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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB - LATIN

Penulisan transliterasi Arab-Latin dalam skripsi ini menggunakan pedoman
transliterasi berdasarkan keputusan bersama Menteri Agama RI dan Menteri
Pendidikan RI No 158/1987 dan No 0543 b/U/1987 yang secara garis besar dapat

diuraikan sebagai berikut:

A. Huruf
f = %G5 J = z d =9
@ =\ [0 o = S d = Kk
@ =t i = sy d = |
& = ts ol = sh A = m
d = ] wa = O = n
C SR b = th S5 = w
& = kh b = Pl © = h
g = d 2 B B =,
S Sl A - i ¢ =y
J = r ] = f
B. Vokal Panjang C. Vokal Diphthong

Vocal (a) panjang = & 3 = Aw

Vocal (i) panjang =1 &) = Ay

Vocal (u) panjang = 0 3 = 0

-

¢! =

(193]
1

Khusus untuk bacaan ya*™ nisbat, maka tidak boleh digantikan dengan
melainkan tetap ditulis dengan “iy” agar dapat menggambarkan ya™ nisbat
diakhirnya. Begitu juga suara diftong, wawu dan ya™ setelah fathah ditulis

dengan “aw” dan “ay”.
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D. Hamzah ( ¢)

Hamzah (+ ) yang sering dilambangkan dengan alif, apabila
terletak diawal kata maka dalam transliterasinya mengikuti vokalnya, tidak
dilambangkan, namun apabila terletak ditengah atau akhir kata maka
dilambangkan dengan tanda koma diatas ( ** ), berbalik dengan koma ( ,, ),
untuk penganti lambang “ g .

E. Ta’marbuthah ( 3)

Ta’marbuthah ditransliterasikan dengan “t” jika berada ditengah-
tengah kalimat, akan tetapi apabila Ta’marbuthah tersebut berada diakhir
kalimat, maka ditransliterasikan dengan menggunakan “h” misalnya al-
risalat li al-mudarrisah, atau apabila berada ditengah-tengah kalimat yang
terdiri dari susunan mudlaf dan mudlaf ilayh, maka ditransliterasikan
dengan menggunakan "t" yang disambungkan dengan kalimat berikutnya,
misalnya fi rahmatillah.

F. Kata sandang dan lafdh al-Jalalah

Kata sandang berupa “al” ( J ') ditulis dengan huruf kecil,
kecuali terletak diawal kalimat, sedangkan “al” dalam lafdh jalalah
yang berada ditengah-tengah kalimat yang disandarkan (idhafah) maka
dihilangkan. Misalnya Al-Imam al-Bukhariy.

G. Nama dan Kata Arab Terindonesiakan

Pada prinsipnya setiap kata yang berasal dari bahasa Arab harus
ditulis dengan menggunakan sistem Transliterasi ini, akan tetapi apabila
kata tersebut merupakan nama Arab dari orang Indonesia atau bahasa Arab
yang sudah terindonesiakan, maka tidak perlu ditulis dengan menggunakan

sistem translitersi ini. Contoh: Salat



KATA PENGANTAR

PR 1| [V, PNy

Alhamdulillah, segala puji hanya milik Allah SWT yang telah
melimpahkan rahmat, taufig, hidayah serta inayah-Nya sehingga penulis dapat
menyelesaikan skripsi ini dengan judul Pengembangan Media Pembelajaran
Windows Movie Maker Dalam Peningkatan Hasil Belajar Agidah Akhlak Siswa
Kelas | Materi Akhlak Tercela Sekolah Dasar Al Fithrah Malang dengan baik.
Sholawat dan salam semoga tetap terlimpah curahkan kepada Nabi Agung
Muhammad SAW yang telah berjuang merubah kegelapan zaman menuju cahaya
kebenaran yang menjunjung nilai-nilai harkat dan martabat menuju insan
berperadapan.

Suatu kebahagiaan dan kebanggaan tersendiri bagi penulis melalui kisah
perjalanan panjang, penulis bisa menyelesaikan skripsi ini. Namun, penulis
menyadari bahwa penulisan ini tidak lepas dari bimbingan dan arahan serta kritik
konstruktif dari berbagai pihak. Oleh karena itu, dalam kesempatan ini penulis ingin
mengucapkan terima kasih yang sebesar-besarnya serta penghargaan setinggi-
tingginya kepada:

1. Bapak, Prof. Dr. H. Mudjia Raharjo, M.Si, selaku Rektor UIN Maliki Malang,
yang telah banyak memberikan pengetahuan dan pengalaman yang berharga.
2. Bapak Dr. H. Nur Ali, M.Pd, selaku Dekan Fakultas Tarbiyah Universitas

Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang.



3. Bapak Dr. Muhammad Walid, M.A selaku Ketua Jurusan Pendidikan
Agama Islam (PAI) Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim
Malang.

4. Bapak Abdul Ghofur, M.Ag, selaku dosen pembimbing skripsi yang telah
memberihkan bimbingan dan pengarahan penulis.

5. Bapak dan Ibu Dosen Jurusan Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah telah

memberikan banyak ilmu kepada penulis.

(op}

. Keluargaku (Siti Rohima, Muhammad Zainuallah, Gunari, Nisa, Arsikum,
Saruji) yang selalu mendoakan dalam pengerjaan skripsi ini.

7. Teman-teman mahasiswa jurusan PGMI angkatan 2011, khususnya kelas
PGMI C, terutama sahabat seperjuanganku Ni’mah dan Sejati yang tak
henti-hentinya saling mensuport saling menyemangati satu sama lain. Aku
bahagia bisa mengenal kalian dan menghiasi kehidupan bersama kalian di
saat kita bersama-sama mengayuh perjuangan untuk menuntut ilmu.

8. Sahabat-sahabatku (PGMI C, Nurul Yaqin, Tri Yoso, dan Djunaedi
Abdillah) yang selalu setia mendengarkan curahan hatiku dan selalu
mendukung penyelesaian skripsi ini.

Hanya ucapan terimakasih sebesar-besarnya yang dapat penulis sampaikan,
semoga bantuan dan do’a yang telah diberikan dapat menjadi catatan amal kebaikan
dihadapan Allah SWT.

Dengan segala kerendahan hati, penulis menyadari bahwa masih terdapat
kekurangan dalam penulisan skripsi ini. Oleh karena itu, penulis sangat berharap

saran dan kritik konstruktif dari para pembaca yang budiman untuk perbaikan

Xi



dimasa mendatang. Akhirnya, semoga skripsi ini dapat bermanfaat dan berguna
bagi yang membacanya, dan kepada lembaga pendidikan guna untuk membentuk
generasi masa depan yang lebih baik. Semoga Allah SWT selalu melimpahkan

rahmat, taufig, hidayah, dan inayah-Nya kepada kita semua. Amin.

Malang, 15 Juni 2015

Penulis

Siti Rohma
11140114

xii



DAFTAR ISI

HALAMAN JUDUL ... i
HALAMAN PENGAJUAN ... ii
HALAMAN PERSETUJUAN ..o ii
HALAMAN NOTA DINAS .. iv
HALAMAN PERNYATAAN . ccttttttttiiiienttetesstesesstessssstcssssssssnsscssnsones v
HALAMAN MOTO. . o ciiiiiiiiiiiiiiiiitiiiiiiietiietiisstesstesssscsstcsssssnssenns vi
HALAMAN PERSEMBAHAN ..ot vii
HALAMAN PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB LATIN ......ccccoeeiine viii
RATARENGANINAR S0, N SS S Y 4 B9 5 Sy ... X
B SRR RS | ——— e e N Xiii
RARDARSRASEINS. . . 88 1 877 S 1 SSEE— Xvii
DAFTAR LAMPIRAN .. .o Xix
A B S R e e .. ....... XX
BAB | PENDAHULUAN.... ..ot 1
A. Latar BelaKang ........ccoooviiieiieieiicceese st 1
B. RumMuUSan Masalah ...........cccooiiiiiiiiiiccc s 6
C. Tujuan PenElItian .........ccceevveiicieee et 7
D. Manfaat Pengembangan..........cccoeieiiiiiieierienese e 7
E. Proyeksi Spesifikasi Produk................ccooiiiiiiiiiiiiiii, 8
F. Keterbatasan Pengembangan ..........ccccovveviieieienene s 9
G. Definisi OPerasional ...........cccoevereieieieiieeieee e 10

Xiii



H. Sistematika Pembahasan ...........ccoeeevomoeoooeeeee e 11

BAB 1 KAJIAN TEORI ... 13
A, Kajian Terdahulu ........ccoooveiiieiec e 13
B. Kajian Teori......oouiitiiiit i e 15

1. Media Pembelajaran...............c.ooeiiiiiiiiiii 15
a) Pengertian media pembelajaran................................. 15
b) Jenis-jenis media pembelajaran................................. 16
c) Fungsi media pembelajaran.....................ccoeeiiniin 17
2. Media Windows Movie MakKer..........cccooeiiiiiiiiinininnn.n. 17
a) Sejarah windows movie maker...............ccceveiiiiiiininnne. 17
b) Pengertian windows movie maker...................oeieennnn. 18
c) Manfaat mempelajari windows movie maker................... 19
d) Menu-menu dalam windows movie maker..................... 19
e) Langkah-langkah mengedit video............................... 20
f) Kelebihan dan kelemahan windows movie maker............ 28
3. Hasil Belajasf s s B 8 B el o ooeeeeees 30
a) Pengertian hasil belajar................c.oooi 30
b) Faktor-faktor yang mempengaruhi hasil belajar............... 31
c) Carabelajar yang baik dan benar...........................o. 35
4. Aqidah Akhlak...........coooii 37
a) Pengertian agidah akhlak.......................cocooii e 37
b) Ruang lingkup agidah akhla............................ol 39
c) Karakteristik mata pelajaran agidah akhlak.................... 42

Xiv



d) Tujuan pembelajaran agidah akhlak............................. 44

e) Pendekatan...............ooooiiiiiii 45

f) Fungsi pembelajaran agidah akhlak............................ 46

5. Tinjauan Materi Akhlak Tercela..................cooiiiiiiin. . 47

a) SK, KD, dan Indikator akhlak tercela........................... 47

b) Materi akhlak tercela......................ooooi . 48

BAB IIl METODE PENELITIAN....cccitiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiniiieiiniinsenasnnn 51
A JElE PenelItIam s s s N e 51
B. Model Pengembangan.................ocooiiiiiiiiiiiiiii e 52
C. Prosedur Pengembangan. ...............cooeiiiiiiiiii it eiaaens 55
BRI AT DEOGUESS. N B B 4 BN B ARSI 62
BN Desainvalidasiom) . 0 A0 . 5 SN SEREE e . 62
ZINSTbIEk 111 cabia, .. A% 4. .77 S B SSSE— ... 63
SIRIEniSIdata SN SR, | A A . ... ... 64
4) Instrument pengumpulandata................cooiiiiii 64
5) teknik analisisdata................oooiiiiiiiiii 65

E. Uji Coba Produk..........oooiiiiiiiiiii i 66
1) Desain Uji Coba......ouiiiiiiii 66
2) Subjek ujicoba...........oooii 67
3) Jenisdata. ... ..o 68
4) Instrument pengumpulandata....................cocoiiinL 68
5) Teknik analisisdata.................ccoooiiiiiiiiii 68

XV



BAV IV PAPARAN DATA PENELITIAN ..o 70

A. Deskripsi Bentuk Media Pembelajaran Windows Movie Maker...... 70

1) Bagian Awal........cooieiiiiiii 71

2) Bagian ISi.......ccoeiiiiiiiiiii i 73

3) Bagian AKhir. ..ot 77

B. Penyajian Data Validasi..............ccoooiiiiiiiiiiiiiii 78

1) ddsilvalidasifahliisi &S F o0 .0 .. 79

2) Hasil validasi ahli desain media pembelajaran....................... 83

3) Hasil validasi ahli media pembelajaran................................ 86

4) Hasil validasi ahli bahasa.....................ooo 90

5) Hasil validasi ahli pembelajaran..............c.cooviiiiiiiiiiinnn, 93

C. Hasil Uji Coba Lapangan..............cooeiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiienens 96

BAB V PEMBAHASAN ..o e 102
A. Analisis Pengembangan Produk................cccoooiiiiiiiini. 102

B. Analisis Pengembangan Kelayakan Produk........................ ... 117

C. Analisis Pengaruh Pengembangan Produk............................... 121

D. Revisi Produk Pengembangan............cccoovviiiiiieiiiiniiiiennns 125

BAB VI PENUTUP ..cuuviiiiiiiiiiiiiiiisenticiistccsssstcssssscossssscsssssscssnsses 130
A. Kesimpulan Hasil Pengembangan................ccooviiiiiiiiiniennnn. 130

B. Saran. ... 132

DAFTAR PUSTAKA

LAMPIRAN

XVi



DAFTAR ISI

HALAMAN JUDUL ... i
HALAMAN PENGAJUAN ... ii
HALAMAN PERSETUJUAN ..o ii
HALAMAN NOTA DINAS .. iv
HALAMAN PERNYATAAN . ccttttttttiiiienttetesstesesstessssstcssssssssnsscssnsones v
HALAMAN MOTO. . o ciiiiiiiiiiiiiiiiitiiiiiiietiietiisstesstesssscsstcsssssnssenns vi
HALAMAN PERSEMBAHAN ..ot vii
HALAMAN PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB LATIN ......ccccoeeiine viii
RATARENGANINAR S0, N SS S Y 4 B9 5 Sy ... X
B SRR RS | ——— e e N Xiii
RARDARSRASEINS. . . 88 1 877 S 1 SSEE— Xvii
DAFTAR LAMPIRAN .. .o Xix
A B S R e e .. ....... XX
BAB | PENDAHULUAN.... ..ot 1
A. Latar BelaKang ........ccoooviiieiieieiicceese st 1
B. RumMuUSan Masalah ...........cccooiiiiiiiiiiccc s 6
C. Tujuan PenElItian .........ccceevveiicieee et 7
D. Manfaat Pengembangan..........cccoeieiiiiiieierienese e 7
E. Proyeksi Spesifikasi Produk................ccooiiiiiiiiiiiiiii, 8
F. Keterbatasan Pengembangan ..........ccccovveviieieienene s 9
G. Definisi OPerasional ...........cccoevereieieieiieeieee e 10

Xiii



H. Sistematika Pembahasan ...........ccoeeevomoeoooeeeee e 11

BAB 1 KAJIAN TEORI ... 13
A, Kajian Terdahulu ........ccoooveiiieiec e 13
B. Kajian Teori......oouiitiiiit i e 15

1. Media Pembelajaran...............c.ooeiiiiiiiiiii 15
a) Pengertian media pembelajaran................................. 15
b) Jenis-jenis media pembelajaran................................. 16
c) Fungsi media pembelajaran.....................ccoeeiiniin 17
2. Media Windows Movie MakKer..........cccooeiiiiiiiiinininnn.n. 17
a) Sejarah windows movie maker...............ccceveiiiiiiininnne. 17
b) Pengertian windows movie maker...................oeieennnn. 18
c) Manfaat mempelajari windows movie maker................... 19
d) Menu-menu dalam windows movie maker..................... 19
e) Langkah-langkah mengedit video............................... 20
f) Kelebihan dan kelemahan windows movie maker............ 28
3. Hasil Belajasf s s B 8 B el o ooeeeeees 30
a) Pengertian hasil belajar................c.oooi 30
b) Faktor-faktor yang mempengaruhi hasil belajar............... 31
c) Carabelajar yang baik dan benar...........................o. 35
4. Aqidah Akhlak...........coooii 37
a) Pengertian agidah akhlak.......................cocooii e 37
b) Ruang lingkup agidah akhla............................ol 39
c) Karakteristik mata pelajaran agidah akhlak.................... 42

Xiv



d) Tujuan pembelajaran agidah akhlak............................. 44

e) Pendekatan...............ooooiiiiiii 45

f) Fungsi pembelajaran agidah akhlak............................ 46

5. Tinjauan Materi Akhlak Tercela..................cooiiiiiiin. . 47

a) SK, KD, dan Indikator akhlak tercela........................... 47

b) Materi akhlak tercela......................ooooi . 48

BAB IIl METODE PENELITIAN....cccitiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiniiieiiniinsenasnnn 51
A JElE PenelItIam s s s N e 51
B. Model Pengembangan.................ocooiiiiiiiiiiiiiii e 52
C. Prosedur Pengembangan. ...............cooeiiiiiiiiii it eiaaens 55
BRI AT DEOGUESS. N B B 4 BN B ARSI 62
BN Desainvalidasiom) . 0 A0 . 5 SN SEREE e . 62
ZINSTbIEk 111 cabia, .. A% 4. .77 S B SSSE— ... 63
SIRIEniSIdata SN SR, | A A . ... ... 64
4) Instrument pengumpulandata................cooiiiiii 64
5) teknik analisisdata................oooiiiiiiiiii 65

E. Uji Coba Produk..........oooiiiiiiiiiii i 66
1) Desain Uji Coba......ouiiiiiiii 66
2) Subjek ujicoba...........oooii 67
3) Jenisdata. ... ..o 68
4) Instrument pengumpulandata....................cocoiiinL 68
5) Teknik analisisdata.................ccoooiiiiiiiiii 68

XV



BAV IV PAPARAN DATA PENELITIAN ..o 70

A. Deskripsi Bentuk Media Pembelajaran Windows Movie Maker...... 70

1) Bagian Awal........cooieiiiiiii 71

2) Bagian ISi.......ccoeiiiiiiiiiii i 73

3) Bagian AKhir. ..ot 77

B. Penyajian Data Validasi..............ccoooiiiiiiiiiiiiiii 78

1) ddsilvalidasifahliisi &S F o0 .0 .. 79

2) Hasil validasi ahli desain media pembelajaran....................... 83

3) Hasil validasi ahli media pembelajaran................................ 86

4) Hasil validasi ahli bahasa.....................ooo 90

5) Hasil validasi ahli pembelajaran..............c.cooviiiiiiiiiiinnn, 93

C. Hasil Uji Coba Lapangan..............cooeiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiienens 96

BAB V PEMBAHASAN ..o e 102
A. Analisis Pengembangan Produk................cccoooiiiiiiiini. 102

B. Analisis Pengembangan Kelayakan Produk........................ ... 117

C. Analisis Pengaruh Pengembangan Produk............................... 121

D. Revisi Produk Pengembangan............cccoovviiiiiieiiiiniiiiennns 125

BAB VI PENUTUP ..cuuviiiiiiiiiiiiiiiisenticiistccsssstcssssscossssscsssssscssnsses 130
A. Kesimpulan Hasil Pengembangan................ccooviiiiiiiiiniennnn. 130

B. Saran. ... 132

DAFTAR PUSTAKA

LAMPIRAN

XVi



DAFTAR LAMPIRAN

Lampiran | : Isi Media Pembelajaran (CD)
Lampiran I1: Instrumen

Lampiran 111 : Identitas Subjek Uji Lapangan
Lampiran IV : Identitas Validasi Ahli

Lampiran V : Pedoman Wawancara

Lampiran VI : Silabus

Lampiran VII : RPP

Lampiran VIII : Soal-soal (Pre test dan Pro test)
Lampiran IX : Nilai Siswa

Lampiran X: Foto

Lampiran XI : Surat-surat Penelitian

Xix

OF MAULANA MALIK IBRAHIM STATE ISLAMIC UNIVERSITY OF MALANG



DAFTAR TABEL

Tabel 2.1. Penelitian Terdahulu Terkait Produk ..............ccccoooviiiiiiiiiiiin, 13
Tabel 3.1. Tabel Kualifikasi Tingkatan Kelayakan.................................... 66
Tabel 4.1. Hasil Penilaian Ahli Isi Mata Pelajaran Agidah Akhlak Terhadap Media

Pembelajaran Windows Movue Maker Materi Akhlak Tercela Melalui

Ifstilimen Anoket?.. ..o B ANV NL I8 . 0 0 R ... 80
Tabel 4.2. Ikhtisar Data Penilaian dan Review Ahli Isi Agidah Akhlak ............ 82

Tabel 4.3. Hasil Validasi Ahli Desain Media Pembelajaran Melalui Instrumen

Tabel 4.5. Hasil Validasi Ahli Media Pembelajaran Melalui Instrumen

Tabel 4.7. Hasil Penilaian Ahli Bahasa Terhadap Media Pembelajaran Windows

Movie Maker Materi Akhlak Tercela Melalui Instrumen Angket ................... 91
Tabel 4.8. Ikhtisar Data Penilaian dan Riview Ahli Bahasa...............cc.ccoovvvveienn, 92
Tabel 4.9. Hasil Penilaian Ahli Pembelajaran Akhlak Tercela...................... 94

Tabel 4.10. Ikhtisar Data Penilaian dan Review Ahli Pembelajaran Agidah

AKNIAK. ... 95
Tabel 4.11. Hasil Penilaian Uji Coba lapangan ............ccocevvveniieieiineeieieenn 97
Tabel 4.12. Hasil Penilaian Uji Coba Lapangan pada pre-test dan post-test....... 100

Tabel 5.1. Tabel Kualifikasi Tingkatan Kelayakan..........................ocoenai. 105

XVii



Tabel 5.2. Tabel Nilai siswa kelas | Pre test-Post test.............cccoevivenininn.. 119
Tabel 5. 3. Perhitungan Uji t..... ..o 121
Tabel 5. 4. Revisi Media pembelajaran berdasarkan Validasi Ahliisi............ 123
Tabel 5. 5. Revisi Produk Pengembangan oleh Ahli Desain Media

PeMDEIAJAraN. ... et 124
Tabel 5. 6. Revisi Media pembelajaran berdasarakan Ahli Desain Media........ 125

Tabel 5. 7. Revisi Produk Pengembangan oleh Ahli Media Pembelajaran........ 127
Tabel 5. 8. Revisi Produk Pengembangan oleh Ahli Bahasa
Tabel 5.9. Revisi Produk Pengembangan oleh Ahli Pembelajaran................. 129

xviii



ABSTRAK

Rohma, Siti. 2015. Pengembangan Media Pembelajaran Windows Movie Maker
Dalam Peningkatan Hasil Belajar Agidah Akhlak Siswa Kelas | Materi Akhlak Tercela
Sekolah Dasar Al Fithrah Malang. Skripsi. Jurusan Pendidikan Guru Madrasah
Ibtidaiyah. Fakultas Tarbiyah. Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim.
Pembimbing: Abdul Gofur, M. Ag

Agidah Akhlak memiliki beberapa tujuan, yaitu menumbuh kembangkan akidah
melalui pemberian, pemupukan, dan pengembangan pengetahuan, penghayatan,
pengamalan, pembiasaan, serta pengalaman peserta didik tentang akidah Islam sehingga
menjadi manusia muslim yang terus berkembang keimanan dan ketakwaannya kepada
Allah SWT dan mewujudkan manusia Indonesia yang berakhlak mulia dan menghindari
akhlak tercela dalam kehidupan sehari hari baik dalam kehidupan individu maupun sosial,
sebagai manifestasi dari ajaran dan nilai nilai akidah Islam.

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian pengembangan Research and
Development (R & D), dengan model Borg and Gall yang memiliki sepuluh langkah
dalam prosedur pengembangannya. Penelitian ini dilaksanakan di SD Al Fithrah Malang
dengan mengambil kelas | yang berjumlah 21 siswa. Hasil wawancara dengan guru
bidang studi agidah akhlak, didapatkan bahwa dalam pembelajaran agidah akhlak masih
terdapat banyak permasalahan, diantaranya nilai peserta didik di bawah KKM yang
disebabkan karena media pembelajaran yang digunakan tidak menarik.

Berdasarkan hasil penelitian didapatkan bahwa media pembelajaran windows movie
maker mata pelajaran agidah akhlak mendapat penilaian kualifikasi yang baik, karena
berdasarkan hasil validasi diperoleh nilai dari guru mata pelajaran sebesar 94% yang
berarti media sangat valid dan tidak revisi, dari uji coba lapangan media diperoleh nilai
89% yang berarti mendapat kualifikasi sangat valid dari semua subyek validasi uji coba
lapangan. Dari ahli isi mendapat nilai 88% dan berada pada kualifikasi sangat valid
sehingga tidak revisi, dari ahli desain media mendapat nilai 83% dan berada pada
kualifikasi valid, sehingga buku tidak revisi, sedangkan dari ahli bahasa mendapat nilai
100% dan berada pada kualifikasi sangat valid, sehingga buku tidak revisi. Dengan
perhitungan menggunakan uji t dengan tingkat kemaknaan 0,05 diperoleh hasil thitung® >
t2 tabel yaitu 6,438768 > 1,725 artinya Ho ditolak dan Ha diterima.

Jadi, media pembelajaran windows movie maker terbukti secara signifikan dapat
meningkatkan hasil belajar siswa kelas | SD Al Fithrah Malang 1 Malang. Dengan
melihat rerata diketahui X lebih dari X1 (90,24 > 72,85) juga menunjukkan bahwa post
tes lebih tinggi dari pada pre test. Kesimpulannya terdapat perbedaan yang signifikan
pada hasil belajar agidah akhlak siswa kelas | sesudah menggunakan media pembelajaran
windows movie maker dengan hasil belajar agidah akhlak dan sebelum menggunakan
media pembelajaran windows movie maker.

Kata Kunci : Media Pembelajaran, Windows Movie Maker, Hasil Belajar
Belajar.
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ABSTRACT

Rohma, Siti. 2015. Learning Media Development of Windows Movie Maker In Improving
Learning Outcomes of Agidah Akhlak in Student Class | Subject of Disgraced Morals Elementary
School of Al Fithrah Malang. Thesis. Islamic Elementary School Teacher Education Department.
Faculty of Tarbiyah. State Islamic University of Maulana Malik Ibrahim. Supervisor: Abdul Gofur,
M. Ag

Agidah Akhlak has several objectives, namely to develop faith through giving, fertilization,
and development of knowledge, appreciation, practice, habituation, as well as the experience of
learners about the Islamic faith so that he/she will be a growing Muslim in faith and piety to Allah
and realizes the Indonesian human morality and avoid despicable character in daily life both in
individual and social life, as a manifestation of the teachings and values of the Islamic faith.

This research used research’s design of development namely Research and Development (R
& D), with Borg and Gall model who has ten stages in the procedure of its development. This
research was conducted in SD Al Fithrah Malang by taking into account class I in total of 21
students. Results of interview with teacher in the field of agidah akhlak, obtained that in the
learning of agidah akhlak there were still many issues arising, such as the grades of the students that
were below Minimal Mastery Criterion (KKM) due to instructional media used which is not
attractive.

Based on the research’s results obtained that windows movie maker as the learning media for
agidah akhlak obtained good qualification of assessment, because based on the results of validation
obtained grades from teacher in the related field of 94% which means that the media is valid and no
revision made, from the media field trial obtained 89% which means that it obtained valid
qualification from all subject of field trial validation. From content expert scored 88% and is at a
very valid qualification so it is not revised, of the media design experts scored 83% and is valid on
qualifying, so the book is not revised, while from linguists scored 100% and is at a very valid
qualification , so the book is not revised. With the calculation of using a t test with significance
level of 0.05 obtained results teoun® > tianle @amounting to 6,438768 > 1,725 meaning that Ho is
rejected and Ha is accepted

So, windows movie maker learning media has been proven to significantly improve student-
learning outcomes of class | SD Al Fithrah Malang. By looking at the averages it is seen that X is
more than X; (90,24 > 72,85) it also shows that posttest was higher than the pretest. The conclusion
is that there is a significant difference in the learning outcomes of agidah akhlak in student class |
after using windows movie maker learning with the learning results of agidah akhlak and before
using windows movie maker learning media.

Key words: learning media, windows movie maker, learning outcomes, learning.
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Agidah Akhlak memiliki beberapa tujuan, yaitu menumbuh kembangkan akidah
melalui pemberian, pemupukan, dan pengembangan pengetahuan, penghayatan,
pengamalan, pembiasaan, serta pengalaman peserta didik tentang akidah Islam sehingga
menjadi manusia muslim yang terus berkembang keimanan dan ketakwaannya kepada
Allah SWT dan mewujudkan manusia Indonesia yang berakhlak mulia dan menghindari
akhlak tercela dalam kehidupan sehari hari baik dalam kehidupan individu maupun sosial,
sebagai manifestasi dari ajaran dan nilai nilai akidah Islam.

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian pengembangan Research and
Development (R & D), dengan model Dick and Carey yang memiliki sepuluh langkah
dalam prosedur pengembangannya. Penelitian ini dilaksanakan di SD Al Fithrah Malang
dengan mengambil kelas | yang berjumlah 21 siswa. Hasil wawancara dengan guru
bidang studi agidah akhlak, didapatkan bahwa dalam pembelajaran agidah akhlak masih
terdapat banyak permasalahan, diantaranya nilai peserta didik di bawah KKM yang
disebabkan karena media pembelajaran yang digunakan tidak menarik.

Berdasarkan hasil penelitian didapatkan bahwa media pembelajaran windows movie
maker mata pelajaran agidah akhlak mendapat penilaian kualifikasi yang baik, karena
berdasarkan hasil validasi diperoleh nilai dari guru mata pelajaran sebesar 94% yang
berarti media sangat valid dan tidak revisi, dari uji coba lapangan media diperoleh nilai
89% yang berarti mendapat kualifikasi sangat valid dari semua subyek validasi uji coba
lapangan. Dari ahli isi mendapat nilai 88% dan berada pada kualifikasi sangat valid
sehingga tidak revisi, dari ahli desain media mendapat nilai 83% dan berada pada
kualifikasi valid, sehingga buku tidak revisi, sedangkan dari ahli bahasa mendapat nilai
100% dan berada pada kualifikasi sangat valid, sehingga buku tidak revisi. Dengan
perhitungan menggunakan uji t dengan tingkat kemaknaan 0,05 diperoleh hasil thitung® >
t2 tabel yaitu 6,438768 > 1,725 artinya Ho ditolak dan Ha diterima.

Jadi, media pembelajaran windows movie maker terbukti secara signifikan dapat
meningkatkan hasil belajar siswa kelas | SD Al Fithrah Malang 1 Malang. Dengan
melihat rerata diketahui X lebih dari X1 (90,24 > 72,85) juga menunjukkan bahwa post
tes lebih tinggi dari pada pre test. Kesimpulannya terdapat perbedaan yang signifikan
pada hasil belajar agidah akhlak siswa kelas | sesudah menggunakan media pembelajaran
windows movie maker dengan hasil belajar agidah akhlak dan sebelum menggunakan
media pembelajaran windows movie maker.

Kata Kunci : Media Pembelajaran, Windows Movie Maker, Hasil Belajar
Belajar.
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BAB |

PENDAHULUAN

Dalam bab ini akan memaparkan tentang: 1) Latar Belakang Masalah, 2) Rumusan
Masalah, 3) Tujuan Pengembangan, 4) Manfaat Pengembangan, 5) Proyeksi Spesifikasi
Produk yang Diharapkan, 6) Keterbatasan Pengembangan, 7) Definisi Operasional, dan

8) Sistematika Penulisan.

A. Latar Belakang
Mengembangkan potensi peserta didik merupakan langkah penting dalam
pendidikan di Indonesia. Upaya meningkatkan mutu pendidikan sudah ditempuh
dengan berbagai cara seperti melakukan pembaharuan terhadap kurikulum 2004
menjadi kurikulum 2006 yang dikenal dengan Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan
(KTSP). Pada kurikulum ini peserta didik diharapkan memiliki wawasan yang luas
dan berakhlakul karimabh.

Sesuai dengan tujuan pendidikan nasional Pasal 3 Undang-Undang Sistem
Pendidikan Nasional (Sisdiknas) Tahun 2003, tujuan Pendidikan Nasional adalah
mengembangkan potensi peserta didik menjadi manusia yang beriman dan bertaqwa
kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif,
mandiri, dan menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggungjawab. Melalui
pendidikan nasional diharapkan dapat ditingkatkan kemampuan, mutu kehidupan, dan

martabat manusia Indonesia. Untuk itu, pendidikan nasional diharapkan menghasilkan



manusia terdidik yang beriman, berbudi pekerti luhur, berpengetahuan,
berketerampilan, dan memiliki rasa tanggungjawab.*

Menurut Standar Kompetensi (SK) dan Kompetensi Dasar (KD) Pendidikan
Agama Islam pada Peraturan Menteri Agama Republik Indonesia (Permenag) No 2
tahun 2008, mata pelajaran agidah akhlak memiliki tujuan sebagai berikut:

1) Menumbuhkembangkan akidah melalui pemberian, pemupukan, dan
pengembangan pengetahuan, penghayatan, pengamalan, pembiasaan, serta
pengalaman peserta didik tentang akidah Islam sehingga menjadi manusia
muslim yang terus berkembang keimanan dan ketakwaannya kepada Allah
SWT.

2) Mewujudkan manusia Indonesia yang berakhlak mulia dan menghindari akhlak
tercela dalam kehidupan sehari hari baik dalam kehidupan individu maupun
sosial, sebagai manifestasi dari ajaran dan nilai nilai akidah Islam.?
Berdasarkan hasil interview dengan beberapa murid, di dapat informasi bahwa

mata pelajaran agidah akhlak merupakan mata pelajaran yang membosankan, karena
mata pelajaran tersebut banyak hafalan yang mengandung ayat-ayat qur’an, sulit, tidak
menarik, gurunya membosankan, tidak adanya permaianan (game), media yang
digunakan tidak konkret dan sebagainya. Sehingga mengakibatkan moral peserta didik

tidak baik dan hasil ujian juga tidak baik.

Wordpress.2012. Tujuan Pendidikan Nasional. http://belajarpsikologi.com/tujuan-pendidikan-
nasional/. Diakses pada tgl 13 April 2015, pukul 19.00 WIB

2pdf.2013. Kemenag. http://kemenag.go.id/file/dokumen/02LAMPIRANPERMENAG.pdf. Diakses
pada tgl 13 April 2015, pukul 19.45 WIB
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Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi semakin mendorong upaya-
upaya pembaharuan dalam pemanfaatan hasil-hasil teknologi dalam proses belajar.
Hal tersebut menuntut agar guru/pengajar mampu menggunakan alat-alat yang
disediakan sekolah, dan tidak menutup kemungkinan bahwa alat-alat tersebut sesuai
dengan perkembangan tuntutan zaman. Seperti penggunaan LCD, proyektor,dan
laptop dalam proses pembelajaran. Hal ini dibuktikan dengan adanya beberapa guru
yang sudah menerapkan media pembelajaran berbasis IT (teknologi) seperti, windows
movie maker, power point, auto play. Macromedia flash dan sebagainya. Media ini
memudahkan guru dalam memberikan ulasan materi dan menarik minat belajar peserta
didik. Dengan adanya media ini guru bisa merancang media sesuai kebutuhan sehingga
peserta didik tidak mengalami kemerosotan nilai yang disebabkan oleh pembelajaran
yang monoton dan penggunaan media yang kurang menarik.

Berdasarkan data penelitian dilapangan di SD Al Fithrah Malang didapat
informasi bahwa hasil belajar agidah akhlak siswa nilainya di bawah KKM. Hal ini
disebabkan karena media yang digunakan dalam pembelajaran agidah akhlak tidak
menarik. Sehingga mengakibatkan siswa ramai sendiri, tidur, malas, dan apabila diberi
PR tidak dikerjakan dengan alasan tidak paham/lupa.®

Media pembelajaran adalah segala bentuk alat komunikasi yang dapat digunakan
untuk menyampaikan informasi dari sumber/pengajar ke peserta didik yang bertujuan

merangsang mereka untuk mengikuti kegiatan pembelajaran secar utuh, dapat juga

8 Wawancara dengan Ibu Ni’mal. Guru Pengampun Mata Pelajaran Aqidah Akhlak Kelas I. Hari
Sabtu, 26 Oktober 2014, pukul 09.20 WIB.



dimanfaatkan utuk menyampaikan begian tertentu dari kegiatan pembelajaran, selain
itu berfungsi pula memberikan penguatan maupun motivasi.* Oleh karena itu, dalam
merancang pembelajaran hendaknya memilih media yang benar-benar efektif dan
efisien atau media yang digunakan dirancang sendiri sehingga pesan tersampaikan
dengan jelas dan sesuai tujuan.

Levie dan Lentz mengemukakan empat fungsi media pembelajaran, yaitu a)
fungsi atensi, yaitu menarik dan mengarahkan perhatian siswa. b) fungsi afektif, yaitu
dapat terlihat dari tingkat kenikmatan siswa ketika belajar. c) fungsi kognitif, yaitu
memperlancar pencapaian tujuan untuk memahami dan mengingat informasi, dan d)
fungsi kompensatoris, yaitu memberikan konteks untuk memahami teks.®

Berdasarkan hasil observasi di lapangan, salah satu media pembelajaran berbasis
IT yang digunakan di SD Al Fithrah Malang dalam proses pembelajaran agidah akhlak
adalah menggunakan media pembelajaran windows movie maker. Windows movie
maker adalah software editing yang menggabungkan beberapa unsur seperti, gambar,
musik, tulisan, aniamsi dan video dengan gaya yang unik dan menarik yang dijadikan
satu dalam media pembelajaran. Kelebihan dari windows movie maker ini yaitu hasil
dari editing yang sudah dibuat berupa video/film dan hasil dari video tersebut bisa
diedit kembali.

Kenyataan yang ada di lapangan, setelah melakukan observasi di SD Al Fithrah

Malang media windows movie maker yang digunakan tidak sesuai dengan standar

4 Cecep Kustandi.Media Pembelajaran. (Bogor: Ghalia Indonesia, 2011), HIm. 1
% Ibid., hIm. 58



pembelajaran yang baik, sehingga media tersebut tidak dapat menarik minat belajar
siswa. Hal ini disebabkan oleh beberapa faktor, antara lain:

1) Media windows movie maker hanya berisikan teks tanpa gaya yang unik.

2) Background pada media windows movie maker dari awal pembukaan sampai
akhir berwarna sama.

3) Tidak adanya video/contoh konkret terkait tema yang dibahas.

4) Musik yang digunakan hanya satu.

5) Tidak adanya gambar terkait tema yang dibahas.

Berdasarkan kelemahan-kelemahan tersebut peneliti bermaksut
mengembangkan media windows movie make yang lebih menarik dan sesuai dengan
standar pembelajaran. Alasan peneliti mengembangkan media ini yaitu:

1) Keunggulan dari media ini yaitu media ini menggabungkan beberapa unsur
seperti animasi, gambar, musik, teks, dan video yang dijadikan satu dalam
video yang menarik. William Henry Gates Il berpendapat bahwa windows
movie maker adalah sebuah editing video yang menggabungkan beberapa
unsur, seperti animasi, gambar, video, musik, dan teks yang dipadukan
menjadi video yang menarik.®

2) Dilihat dari karakteristik materi agidah akhlak, media ini baik digunakan
dalam pembelajaran karena pada media ini sudah terdapat contoh konkrit yang
sesuai dengan tema. Sehingga peserta didik bisa menerapkan dalam kehidupan

sehari-hari.

¢ Dr. Muhammad. Mengenal 250 software. (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2014), him.68



3) Dilihat dari karakteristik peserta didik yang cenderung lebih aktif dan lebih
tertarik pada media berbasis teknologi dibandingkan dengan media manual.
Berikut alasan vyang memperkuat penelitiannya dalam penilitian
pengembangan media windows movie maker antara lain berdasarkan beberapa
jurnal, yaitu:

Jurnal tentang pengembangan media berbasis komputer (windows movie maker)

pada genius learning strategy terhadap hasil belajar kimia pada pokok bahasan

koloid kelas IX IPA SMA Negeri 4 14 Medan. Penelitian ini mendasarkan pada
model pengembangan ADDIE vyaitu Analysis (Analisis), Design

(Desain/Perancangan),  Development  (Pengembangan),  Implementation

(Implementasi), dan Evaluation (Evaluasi). Hasi penelitian yang diperoleh adalah

sebagai berikut:

1) Penilaian kevalidan media pembelajaran oleh dosen ahli diperoleh rata-rata
presentasi isi 89,58%, aspek penyajian 88,89%, aspek kesesuaian dengan
PMRI 84,37% dan aspek kegrafikan 83,24 dengan seluruhnya berkriteria baik.

2) Berdasarkan hasil post test presentase skor pada aspek kemampuan sebesar
92,71% dengan kriteria sangat baik.

3) Kesimpulan dalam penelitian tersebut adalah media pembelajaran efektif
digunakan dalam pembelajaran.

Berdasarkan uraian pada latar belakang di atas, maka diperlukan penyelesaian
dengan jalan pengembangan suatu produk berupa media pembelajaran sehingga

mampu meningkatkan hasil belajar siswa. Untuk itu, penulis melakukan penelitian



pengembangn dengan judul “Pengembangan Media Windows Movie Maker dalam
Peningkatan Hasil Belajar Agidah Akhlak Siswa Kelas | Materi Akhlak Tercela

Sekolah Dasar Al Fithrah Malang”

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah yang dikemukakan dapat dirumuskan
permasalahan yaitu, sebagai berikut:
1) Bagaimana desain media pembelajaran Windows Movie Maker di SD Al Fithrah
Malang?
2) Bagaimana kelayakan media pembelajaran Windows Movie Maker di SD Al
Fithrah Malang?
3) Apakah produk pengembangan media Windows Movie Maker dapat meningkatkan

hasil belajar agidah akhlak kelas | materi akhlak tercela di SD Al Fithrah Malang?

C. Tujuan Pengembangan
Berdasarkan rumusan masalah teresbut, maka penelitian ini bertujuan untuk:
1) Menghasilkan produk berupa media pembelajaran Windows Movie Maker.
2) Mengetahui tingkat kemenarikan media pembelajaran Windows Movie Maker.
3) Mengetahui bahwa media pembelajaran Windows Movie Maker dapat
meningkatkan hasil belajar agidah akhlak kelas | pada materi akhlak tercela di

SD Al Fithrah Malang.



D. Manfaat Pengembangan

1)

2)

3)

4)

5)

Secara teoritis, untuk pengembangan ilmu pendidikan guru madrasah
ibtidaiyah (PGMI), dan secara khusus memberikan contoh langkah-langkah
praktis yang sistemik bagi pengembangan media pembelajaran di sekolah
dasar.

Secara praktis, untuk menyumbangkan referensi media pembelajaran bagi
pengelola satuan pendidikan dasar yakni dalam hal ini Sekolah Dasar Al
Fithrah Malang, khususnya terkait dengan bidang studi agama, para guru
bidang studi agama secara khusus dan para guru bidang studi serumpun mata
pelajaran maupun mata pelajaran lainnya.

Bagi peneliti, untuk menambah wawasan dan pengetahuan bagaimana
melakukan langkah-langkah praktis dalam pembelajaran yang efektif, efisien,
menarik dan PAIKEMIS (pembelajaran aktif, inovatif, kreatif, menyenagkan
dan Islami) serta sebagai acuan untuk peneliti berikutnya.

Bagi lembaga SD yang diteliti, untuk bahan pertimbangan dalam menentukan
media pembelajaran yang berkualitas, efektif, efisien, dan menarik dan juga
memotivasi guru untuk selalu memperkarya media pembelajaran dengan
membuat dan mengembangkan media sendiri sesuai dengan kebutuhan dan
karakteristik siswa serta kondisi sekolah.

Sebagai syarat kelulusan pada S1 Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah
(PGMI) Universitas Islam Negeri Malang (UIN) Maulana Malik Ibrahim

Malang.



E. Proyeksi Spesifikasi Produk yang diharapkan
Produk pengembangan yang akan dihasilkan berupa media pembelajaran.
Produk yang dihasilkan dari pengembangan media pembelajaran ini diharapkan
memiliki spesifikasi sebagai berikut:
1) Wujud fisik dari produk yang dihasilkan dalam pengembangan ini adalah
berupa DVD/CD.
2) Aspek isi media pembelajaran terdiri dari 3 bagian yaitu:
a. Bagian awal
1) Cover
2) Judul/tema pembahasan
3) SK, KD dan Indikator
4) Hadits
b. Bagianisi
1) Pertanyaan sederhana
2) Jawaban
3) Tugas sederhana
4) Gambar
5) Video
6) Memo
c. Bagian akhir

1) Soal evaluasi
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3) Deskripsi media ini menggunakan software Windows Movie Maker versi 6,2

pada Windows 7 Unlimeted.

F. Keterbatasan Pengembangan
Pengembangan media agidah akhlak ini memiliki beberapa keterbatasan dalam
pengembangan, antara lain:

1) Media pembelajaran ini hanya dipergunakan oleh guru mata pelajaran agidah
akhlak kelas I semester I, Standar Komptensi (SK): “Menghindari akhlak
tercela”, Komptensi Dasar (KD): “Membiasakan diri untuk menghidari hidup
kotor dalam kehidupan sehari-hari”.

2) Media pembelajaran ini hanya bisa digunakan pada sekolah dasar yang sudah
memiliki fasilitas IT (Teknologi Informasi).

3) Media pembelajaran ini berbasis kurikulum KTSP 2006.

G. Definisi Operasional
Pada penelitian pengembangan ini, terdapat beberapa istilah dalam judul yang
bertujuan untuk menghindari penyimpangan makna dalam memahaminya, antara
lain:

1) Pengembangan

Pengembangan adalah proses menerjemahkan atau menjabarkan spesifikasi

rancangan ke dalam bentuk fisik.
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2) Media Pembelajaran
Media adalah alat atau sarana dalam menyampaikan informasi yang diberikan
pengirim untuk disampikan pada penerima.

3) Windows Movie Maker
Windows Movie Maker adalah sebuah sorftware untuk editing video sederhana
dengan menggabungkan beberapa unsur seperti animasi, teks, video, gambar
dan musik.

4) Hasil Belajar
Hasil Belajar adalah proses untuk menetukan nilai belajar siswa melalui
kegiatan penilaian (ujian) yang digunakan sebagai tolak ukur pemahaman

siswa.

H. Sistematika Penulisan
Sistematika penulisan dalam skripsi ini rencananya akan disusun dalam enam
bab yaitu bab | sampai dengan VI, daftar pustaka dan sisertai lampiran-lampiran.

Bab | yaitu Pendahuluan yang berisi: (a) latar belakang masalah, (b) rumusan
masalah, (c) tujuan pengembangan, (d) manfaat penelitian, (e) proyeksi spesifikasi
produk, (f) keterbatasan pengembangan, (g) definisi operasional, dan (h)

sistematikan penulisan.
Bab Il yaitu kajian pustaka, yang di dalamnya berisi: (a) kajian terdahulu dan

(b) kajian teori. Dalam kajian teori memuat beberapa topic antara lain: 1) Tinjauan
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tentang media windows movie maker, 2) Tinjauan tentag hasil belajar, 3) Tinjauan

tentang Agidah akhlak, 4) Tinjuan materi

Bab 11l yaitu Metode Pengembangan yang berisi, (a) jenis penelitian, (b) model
pengembangan, (c) prosedur pengembangan, (d) validasi produk, dan (e) uji coba
produk.

Bab IV yaitu Hasil Pengembangan dan Analisa Data yang memaparkan 4 hal
yang berkaitan dengan hasil pengembangan. Empat hal tersebut adalah: (a) deskripsi
buku ajar hasil pengembangan, (b) deskripsi media pembelajaran hasil
pengembangan. (c) penyajian data validasi dan (d) uji coba produk.

Bab V yaitu Pembahasan, yang di dalamnya berisi (a) analisis data validasi dan
(b) revisi produk pengembangan.

Bab VI yaitu Kajian dan Saran, bab ini berisi tentang, (a) kajian produk
pengembangan, (b) kesimpulan hasil pengembangan dan (c) saran.

Daftar pustaka merupakan daftar yang mencantumkan judul buku, nama
pengarang, penerbit dan sebagainya yang ditempatkan pada bagian akhir dan disusun
berdasarkan abjad. Daftar pustaka berfungsi untuk memberikan arah bagi para
pembaca karya tulis yang ingin meneruskan kajian atau untuk melakukan
pengecekan ulang terhadap karya tulis yang bersangkutan.

Dan yang terakhir yaitu lampiran yang berisi dokumen-dokumen yang
dibutuhkan penulis atau pembaca yang mendukung dalam proses pengembangan

media pembelajaran.



BAB 11

KAJIAN PUSTAKA

Kajian Pengembangan Media Windows Movie Maker dalam Peningkatan Hasil

Belajar Agidah Akhlak Siswa Kelas | Materi Akhlak Tercela di SD Al Fithrah Malang,

mencakup: 1) Kajian Terdahulu dan 2) Kajian Teori. Kajian teori mencakup: 1) Media

Pembelajaran, 2) Media Windows Movie Maker ; 3) Hasil Belajar ; 4) Agidah Akhlak 5)

Materi Akhlak Tercela

A. Kajian Terdahulu

Terkait dengan penelitian terdahulu, peneliti telah melacak beberapa skripsi

tentang pengembangan media pembelajaran.

Peneliti

menemukan beberapa

penelitian terdahulu terkait dengan media pembelajaran, antara lain sebagai berikut:

Tabel 2.1 Penelitian Terdahulu Terkait Produk Pengembangan

Peneliti | Judul Persamaan Perbedaan Orisinalitas
Penelitian

Ainur Pengembangan | Pengembangan | 1. Materi kimia Berdasarkan

Rizki Media Berbasis | media untuk siswa karakteristik

Kurniasi' | Komputer pembelajaran. kelas IX SMA | mata pelajaran
(Windows Negeri 14 Agidah Akhlak,
Movie Maker) Medan. peneliti ini ingin
Pada Genius 2. Pengembangan | mencoba
Learning ADDIE. mengembangkan
Strategy media
Terhadap Hasil pembelajaran
Belajar Kimia Agidah Akhlak

L Ainur Rizki Kurniasi. Pengembangan media berbasis komputer (windows movie maker) pada
genius learning strategy terhadap hasil belajar kimia pada pokok bahasan koloid kelas IX IPA SMA
Negeri 14 Medan. Skripsi tidak diterbitkan. (Bandung: Program Sarjan UPI: 2009)

13
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Pada Pokok
Bahasan Koloid
kelas IX IPA
SMA Negeri 14

Prestasi Belajar
Siswa Kelas V
SD Negeri 7
Bandung.

Medan.
Niltas Pengembangan | Pengembangan | 1. Materi
Movie Maker media syahadatain
Salam? Terhadap pembelajaran. untuk siswa
Prestasi Belajar kelas | SD
Siswa Materi Muhammadiyah
Syahadatain 3 Malang.
Kelas | SD . Pengembangan
Muhammadiyah ADDIE.
3 Malang.
Anita Pengembangan | Pengembangan | 1. Materi Cahaya
Media media dan Sifat-
Fitria® Pembelajaran pembelajaran. sifatnya untuk
Berbantuan siswa kelas V
Video Movie SD Negeri 7
Maker Materi Bandung.
Cahaya dan 2. Pengembangan
Sifat-sifatnya Borg dan Gall.
Terhadap

kelas | berupa
media
pembelajaran
windows movie
maker yang
sudah ada dan
dipakai oleh
sekolah yang
menjadi objek
kajian yakni di
SD Al Fithrah
Malang. Desain
pengembangan
mengikuti
pengembangan
Walter Dick and
Lou Carey.
Media
pembelajaran ini
berisi materi
akhlak tercela
yang dimulai
dengan
pertanyaan-
pertanyaan
singkat dan
disertai dengan
gambar, musik,
video, dan tugas
sederhana.

2 Niltas Salam. Pengembangan Movie Maker Terhadap Prestasi Belajar Siswa Materi Syahadatain
Kelas | SD Muhammadiyah 3 Malang. Skripsi tidak diterbitkan. (Yogyakarta: Program Sarjana PGMI

UIN SUKA: 2006)

8 Anita Fitria. Pengembangan Media Pembelajaran Berbantuan Video Movie Maker Materi Cahaya
dan Sifat-sifatnya Terhadap Prestasi Belajar Siswa Kelas V SD Negeri 7 Bandung. Skripsi tidak
diterbitkan. (Bandung: Program Sarjana UPI: 2008)
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Berdasarkan kajian terdahulu dapat disimpulkan bahwa penelitian tentang
pembelajaran agidah akhlak terdahulu hanya terbatas pada materi dan desain
pengembangan. Perbedaan peneliti ini dengan peneliti terdahulu adalah peneliti
mengembangkan Media Windows Movie Maker dalam Peningkatan Hasil Belajar

Agidah Akhlak Siswa Kelas | Materi Akhlak Tercela di SD Al Fithrah Malang.

B. Kajian Teori
1. Media Pembelajaran
a) Pengertian Media Pembelajaran
Banyak sekali pengertian media pembelajaran yang diungkapkan oleh para
tokoh, menurut terminologi kata media berasal dari bahasa Latin “medium” yang
artinya perantara, edangkan dalam bahaa Arab media berasal dari kata
“wasaaila” artinya pengantar pesan dari pengirim kepada penerima.*Menurut
Gagne dan Briggs, media merupakan berbagai jenis komponen atau alat fisik
dalam lingkungan siwa yang dapat menyajikan pesan serta dapat merangsang
siswa untuk belajar.® Media hendaknya dapat dimanipulasi, dapat dilihat,
didengar dan dibaca.
Sesuai dengan pendapat para ahli tersebut dapat disimpulkan bahwa media
adalah segala sesuatu yang dapat digunakan untuk menyalurkan pesan dari

pengirim ke penerima pesan sehingga dapat merangsang pikiran, perasaan, dan

4 Dr. Arief S, Sadiman, M.Sc. Media Pendidikan. (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2003),
him. 44
5 lbid., him. 46
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perhatian siswa. Dengan menggunakan media, proses pengajaran akan
tersampaikan dengan baik dan pembelajaran tidak menjadi monoton dan
mencapai target yang diharapkan guru.

Dalam proses belajar peserta didik diharapkan mampu untuk menerima
setiap informasi dari pembelajaran yang berlangsung. Salah satu tanda bahwa
seseorang telah belajar adalah perubahan tingkah laku dalam dirinya, baik
kognitif (pengetahuan), afektif (nilai & sikap), dan psikomotor (keterampilan).®
Oleh sebab itu, media penting untuk digunakan pada saat guru meyampaikan
pesan atau informasi kepada peserta didik.

b) Jenis-jenis Media Pembelajaran

Ada beberapa jenis media pembelajaran yang bisa digunakan dalam
pengajaran yaitu sebagai berikut:’

1. Media grafis, seperti gambar, foto, grafik dan sebagainya

2. Media tiga dimensi, seperti model padat, model penampang dan lain-

lain

3. Media proyeksi, seperti slide, film strips, OHP dan lain-lain.

4. Penggunaan lingkungan sebagai media pembelajaran

6 Daryanto. Panduan Proses Pembelajaran Kreatif & Inovatif. (Jakarta: AV Publisher, 2009),
him. 421
" 1bid., him. 423
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¢) Fungsi Media Pembelajaran

Banyak sekali manfaat media pembelajaran di dalam dunia pendidikan
antara lain adalah:® (1) memperijelas penyajian pesan agar tidak terlalu bersifat
verbalitas, (2) mengatasi keterbatasan ruang, waktu, dan daya indera seperti
objek yang terlalu besar, objek yang terlalu kecil, gerak yang terlalu lambat-cepat
dan sebaginya, (3) penggunaan media pengajaran secara tepat dan bervariasi
dapat mengatasi sifat pasif anak didik, (4) media pembelajaran dapat mengatasi
sifat unik setiap peserta didik dengan pengalaman yang berbeda-beda.

Dengan demikian dapat dsimpulkan bahwa media pembelajaran memiliki
banyak manfaat dalam membantu proses pembelajaran. Selain mempermudah
guru dalam mengatasi keterbatasan yang dapat menjadi kendala proses
pembelajaran, media juga dapat membantu pemahaman peserta didik, dan
megatasi sifat pasif peserta didik. Sehingga proses pembelajaran menjadi efektif

dan mampu meningkatkan kualitas pembelajaran.

2. Media Windows Movie Maker
a) Sejarah Windows Movie Maker
Penemu windows movie maker adalah William Henry Gates I11. la lahir
di Amerika Serikat pada tanggal 28 Oktober 1995.° la juga merupakan seorang

filantropis melalui kegiatannya di yayasan Bill dan Melinda Gates.

8 Dr. Nana Sudjana. Media Pengakaran. (Bandung: Sinar Baru Offet, 1990), hIm. 56
® Febbri Irawanto. 2011. Peneemu Windows Pendiri Windows.
http://febriirawanto.blogspot.com/2011/08/penemu-windows-movie-pendiri-windows-pembuat.html.
Diakses pada 20 September 2014, pukul 10.19 WIB.


http://febriirawanto.blogspot.com/2011/08/penemu-windows-movie-pendiri-windows-pembuat.html
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Kemampuan bill sudah diakui sejak dia masih bersekolah di Lakeside. Dimulai
dengan menghack komputer sekolah, mengubah jadwal, dan mengubah
penempatan siswa. Tahun 1996, Bill Gates Paul Allen dan dua hakers disewa
olen Computer Center Group dan disinilah mereka mulai mengembangkan
kemampuan microsoft.

Paul dan Bill bekerja sama untuk mengembangkan sebuah bahasa untuk
mesin kecil sederhana yaitu gambar komputer mikro rakitan baru yang
revolusioner MITS Altair 8080 (komputer kecil cikal bakal PC dikemudian
hari). Mereka percaya bahwa komputer tersebut dapat melakukan keajaiban.
Darisana pula mereka mempunyai mimpi tersedianya komputer disetiap meja
tulis dan disetiap rumah tangga. Berawal dari komputer itulah menjadi model
segala macam komputansi.

b) Pengertian Windows Movie Maker

Windows movie maker adalah sebuah program editing yang sederhana
dan di desain secara menarik dengan menggabungkan unsur-unsur seperti,
video, gambar, musik, animasi dan teks yang dijadikan satu menjadi video.°
Windows movie maker ini bisa dilakukan untuk pengeditan video sederhana
dan memainkannya melalui Windows Media Player. Selain itu, windows movie

maker ini juga bisa dicopy ke CD maupun DVD.

10 FH zanzad. Teknik Pengolahan Video dengan Windows Movie Maker. (Surabaya: AV Indah Offset,
2005), himl. 45
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Software ini hampir mendukung semua format video, movie, media MP3,
dan lain-lain. Keistimewaan Windows Movie Maker ini mampu bekerja
dengan baik pada video kamera digital maupun analog.

c) Manfaat Mempelajari Windows Movie Maker
Dalam kehidupan sehari-hari terkadang kita ingin mendokumentasikan
sebuah kenangan yang menurut Kita indah dan perlu untuk di
dokumentasikan. Dokumentasi tersbut dapat berupa foto, tulisan, maupun
vidio ( gambar bergerak ).
Berikut ini manfaat pengeditan windows movie maker:!
1. Tampilan video yang lebih menarik.
2. Mampu membuat video klip sebuah album.
3. Dapat menampilkan video dengan variasi musik
d) Menu-Menu Dalam Windows Movie Maker
Untuk memulai atau membuka program 9windows movie maker ini dapat
dilakukan dengan langkah-langkah seperti di bawah ini: 12
Clik Start — Program - Windows Movie Maker

1) Menu Bar dan Toolbar

Menu bar merupakan fungsi-fungsi yang biasa digunakan untuk
perintah-perintah, sedangkan Toolbar untuk melakukan perintah yang

digunakan lebih cepat.

11 Supriadi, D. Belajar Komputer Otodidak. (Medan: Media Kita, 2011), him. 76
2 Ananda, S. Buku Pintar Menguasai Ms. Office 2007. (Jakarta: Transmedia, 2010), him, 89
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2) Movie Tasks Pane

Move digunakan untuk membantu mengoperasikan perintah dalam
pembuatan film. Cara menampilkannya vaitu:
+ Clik menu view - task pane
Berisi option untuk memulai pembuatan film, seperti peng-
capturan video dan import video, gambar serta audio dari file yang telah
ada sebelumnya.
+ Edit movie
Berisi option yang digunakan untuk menyimpan film yang sudah
jadi. Contohnya untuk disimpan pada komputer, CD, dikirim sebagai
attachment email, ke web atau ke tape pada kamera DV.
+ Movie making tips
Berisi potongan yang dapat anda gunakan sebagai pelengkap
perintah umum yang ada pada windows movie maker.

3) Collection Pane®®

Collections dapat digunakan untuk menampilkan collection yang
bersisi klips. Collection berada di sebelah Kiri dari windows movie maker,
cara untuk menampilkannya yaitu:

# Clik menu view — collections (atau menggunakan toolbar)

13 Ibid.
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4) Preview (monitor)*

Fungsi preview untuk menampilkan klip secara individu atau seluruh
proyek. Dengan menggunkan priew (monitor), dapat dilihat proyek
sebelum menyimpan sebagai film.

5) Storyboard Dan Timeline®®

Area membuat dan mengedit proyek akan ditampilkan dengan dua
tampilan, yaiutu storyboard dan timeline. Perbedaan storyboard atau
timeline yaitu:

+ Storyboard/timeline

Menunjukkan bahwa perintah dapat ditanpilkan dengan
storyboard dan timeline.

+ Storyboard

Menunjukkan bahwa perintah hanya dapat ditampilkan
dengan storyboard saja. Storyboard menjadi default pada windows
movie maker, meggunakan storyboard untuk melihat rangkaian
atau urutan klip pada proyek dan dengan mudah mengaturnya lagi
jika diperlukan. Tampilan ini memungkinkan melihat efek-efek

video atau transisi video yang ditambahkan.

4 1bid., him. 94
15 Ibid
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+ Timeline
Menunjukkan bahwa perintah hanya dapat ditampilkan
dengan timeline saja. Mempergunakan timeline untuk melihat
kembali atau memodifikasi timing Kklip pada proyek,
membesarkan atau mengecilkan gambar secara detail dari proyek,
merekam narasi, atau mengatur level audio, transisi film, title
overlay untuk membuat teks di film. Waktu tampilkan sebagai
jam: menit: detik, seper seratus detik (h: mm: ss: hs).
e) Langkah-Langkah Mengedit Video
Windows movie maker digunakan untuk mengedit video pembelajaran
yang sudah dibuat dan melakukan pendubbingan atau penggabungan antara
audio dengan video. Untuk memulai penggunaan software ini lakukan
langkah-langkah berikut ini:’
(1) klik start
(2) Programs
(3) Pilih windows movie maker. Apabila belum ada maka instal dahulu
windows movie makernya malalui program files, karena windows movie
maker ini marupakan software yang sudah ada didalam windows.
(4) Bentuk halaman kerja dari windows movie maker ini seperti pada

ibidgambar dibawah ini.

18 Ibid., him. 95
7 Ibid., him. 97
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L]
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(Gambar 1. jendela kerja windows movie maker
Setelah menjalankan windows movie maker, kemudian lakukan
input video yang sudah dibuat sebelumnya. Dengan langkah-langkah
sebagai berikut : Pada bagian task pane pilih input video, kemudian pilih
video yang akan diedit dan Kklik insert. Maka video akan masuk kedalam

lembar kerja windows movie maker seperti pada gambar dibawah ini.

Gambar 2. Input video via WMM

Apabila video sudah diinpukan maka langkah berikut yang akan

dilakukan adalah mengedit video tersebut dengan cara drag dan drop

18 |bid
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video kedalam storyboard pada windows movie maker. Seperti pada

gambar dibawah ini.

i ’gTORY‘BéARaBﬂ' LR S T

Gambar 3. Drag video ke story board WMM
Agar video yang dibuat lebih menarik berikan effect pada video
dengan cara klik view video transition pada task pane, seperti pada

gambar dibawah ini.°

Gambar 4. Video transisi pada WMM

Kemudian import audio atau suara yang sudah direkam sebelumnya

dengan cara Kklik import audio or music pada task pane. Setelah itu pilih

19 Ibid., him. 100
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audio yang sudah dibuat, kemudian pilih insert. Maka suara yang diinfort
akan masuk kedalam lembar kerja windows movie maker, kemudian klik
file audio dan drag serta drop pada storyboard. Seperti pada gambar

dibawah ini.

Gambar 5. Infort audio ke dalam WMM
Berikutnya yang akan dilakukan adalah mengedit video dan audio
agar sesuai durasi antara audio dan video. Setelah selesai melakukan
pengeditan berikutnya memberikan tulisan pada WMM. Tulisan bisa
diletakkan setelah video/sebelum video (sesuai keinginan) dengan cara
klik Titles and Credits pada panel. Lalu akan muncul beberapa pilihan

untuk meletakkan beberapa tulisan. Seperti pada gambar di bawah ini.2°

20 |bid.
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L]

Gambar 6. Titles and Credits pada WMM
Saat memilih letak teks akan muncul kotak dialog dengan beberapa
tulisan yang memiliki beberapa fungsi sebagai berikut:?:
a) Change the titles animation, berfungsi untuk memilih animasi
yang digunakan pada tulisan.
b) Change the text font and color, berfungsu untuk merubah ukuran
huruf dan warna.

Lihat gambar di bawah ini.

.

Tl Doy ‘

Gambar 7. Penulisan kotak dialog dan pengeditan WMM

21 Ibid., him. 103
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Project yang dibuat kedalam komputer bisa langsung disimpan

dengan mengklik publish to. Di bawahnya ada beberapa tempat

penyimpanan sesuai keinginan. Seperti gambar di bawah ini.

Gambar 8. Publish WMM

i.22

Setelah itu akan muncul gambar seperti di bawah in

Gambar 9. Penyimpana WMM

File name untuk memberi nama sesuai keinginan

Publish to untuk memilih lokasi WMM yang akan disimpan

Kemudian klik next, kemudian akan muncul beberapa tulisan

untuk mengatur tingkat kebaikan WMM sesuai keinginan kemudian klik

publish Seperti gambar di bawah ini.?®

22 |bid., him. 104
2% |bid
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oy

Gambar 10. Mengatur tingkat kebaikan WMM

Kemudian akan muncul gambar seperti di bawah ini.

Gambar 11. Penyimpanan WMM

Gambar di atas menunjukkan bahwa proses penyimpanan WMM
sedang berjalan. Warna hijau menunjukkan waktu penyimpanan WMM.
Apabila sudah selesai klik finish.

f) Kelebihan Dan Kelemahan Windows Movie Maker
+ Kelebihan Dari Sebuah WMM
Setiap software pasti memiliki kelebihan dan kelemahan masing-
masing. Berikut kelebihan dari windows movie maker: 2*

1. Mengimpor video klip dari video kamera digital

24 Ibid., him. 107
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2. Menyimpan seluruh koleksi video rumah di komputer PC

3. Mengatur Kklip-klip sesuai dengan urutan yang kita inginkan

4. Mengagunakan efek Fade atau Dissolve antar klip

5. Menangkap gambar diam dari video klip

6. Memberi judul, musik latarbelakang, efek suara, dan narasi suara ke
dalamvideo.

7. Menyimpan lebih dari 20 jam video untuk setiap Gigabyte ruang
harddisk kita.

8. Membuat katalog dan mengorganisir video kita dengan cepat dan
mudah

9. User friendly

10. Tampilan yang mudah di mengerti

11. Tidak membutuhkan skill khusus

12. Animasi yang di sediakan cukup variatif

13. Tidak membutuhkan spesifikasi & HDD terlalu besar

14. User bisa mengatur kualitas dari editan yg di kerjakan serta batasan
ukuran video.

% Kelemahan Windows Movie Maker

Berikut kelemahan dari windows movie maker: 2°

1) Terkadang sering not responding (entah saat export/import/save).

2) Terjadi penutup program kerja saat melakukan pengeditan WMM.

% |bid., him, 109
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3. Hasil Belajar
a. Pengertian Hasil Belajar

Hasil belajar adalah perubahan perilaku yang di peroleh pembelajar
setelah mengalami aktivitas.?® Tanpa proses belajar tidak aka nada hasil
(nilai) yang dicapai peserta didik.

Menurut Sukmadinata berpendapat bahwa hasil belajar adalah hasil
realisasi dari kecakapan-kecakapan potensi kapasitas yang dimiliki
seseorang.?’ Sedangkan mennurut Sadly hasil belajar adalah hasil yang
dicapai oleh tenaga atau daya kerja seseorang dalam waktu tertentu.?

Setelah memahami dari masing-masing pendapat di atas, maka dapat
disimpulkan bahwa hasil belajar adalah suatu usaha yang di peroleh peserta
didik melalui kegiatan untuk mengetahui tingkat keberhasian yang dicapai
peserta didik setelah mengikuti kegiatan pembelajaran.

Sesuai dengan UU RI. No: 20 tahun 2003 tentang sistem pendidikan
nasional Bab XVI pasal 58:

“Evaluasi hasil belajar peserta didik dilakukan oleh pendidik untuk

memantau proses, kemajuan, dan perbaikan hasil belajar peserta didik

secara berkesinambungan.”?°

% Anni. Evaluasi Pembelajaran. (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2000), him. 75

27 1bid

28 |bid

29 Undang-Undang RI No.20 tahun 2003, Sistem Pendidikan Nasional. (Semarang: Aneka limu,
2003), Bab XVI, Pasal 58, him. 31.
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Berdasarkan beberapa pendapat di atas, maka dapat difahami bahwa
belajar itu tidak cukup digambarkan dengan kemampuan saja, dalam arti
kecakapan intelektual semata, akan tetapi yang ideal adalah mencakup tiga
aspek sekaligus yaitu : aspek kognitif, aspek afektif, aspek psikomotorik yang
dapat dilihat dengan jalan evaluasi yang dilakukan oleh guru setelah siswa
melakukan kegiatan belajar mengajar yang ditandai dengan pemberian hasil
tes atau skor.

b. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Hasil Belajar
Hasil belajar merupakan salah satu indikator mencapai tujuan
pembelajaran yang di gunakan sebagai tolak ukur peserta didik. Hal ini tidak
terlepas dari faktor-faktor yang mempengaruhi hasil belajar itu sendiri.
Sugiharto, dkk menyebutkan faktor-faktor yang mempengaruhi hasil belajar
antara lain:°
1) Faktor internal, yaitu faktor yang berasal dari dalam individu. Faktor ini
meliputi:

(a) Faktor jasmani dan fisiologis

Kondisi jasmaniah atau fisiologis pada umumnya sangat
berpengaruh  terhadap kemampuan belajar seseorang. Seperti
mengalami sakit, cacat tubuh atau perkembanganyang tidak sempurna,
berfungsinya kelenjar tubuh yang membawa kelainan tingkah laku.

(b) Faktor psikologis, meliputi:

%0 Dr. Dimyati. Belajar dan Pembelajaran. (Jakarta: PT Rineka Cipta, 2000), him. 200
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(1) Intelegensi
Intelegensi dapat diartikan sebagai kemampuan untuk
mereaksi rangsangan atau menyesuaikan diri dengan lingkungan
dengan cara yang tepat.3!
(2) Sikap
Sikap yaitu suatu kecenderungan untuk mereaksi terhadap
sesuatu hal, orang atau benda dengan suka, tidak suka atau acuh
tak acuh. Sikap seseorang itu dapat di pengaruhi oleh faktor
pengetahuan, kebiasaan, dan keyakinan.®?
(3) Minat
Adapun yang dimaksud minat menurut para ahli adalah
kecenderungan untuk selalu memperhatikan dan mengingat
sesuatu secara terus-menerus.®® Minat erat kaitannya dengan
perasaan, terutama perasaan senang terhadap sesuatu. Minat
sangat berpengaruh besar terhadap proses pembelajaran. Jika
peserta didik suka terhadap mata pelajaran yang diminatinya
maka peserta didik tersebut akan belajar dengan senang hati dan

tanpa beban.**

31 1bid

32 1bid. him. 203

33 Dr. Dimyati., Op.cit., him. 86

34 Desmita. Psikologi Perkembangan. (Bandung: PT Rosdakrya, 2011), him. 78
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(4) Bakat

Secara umum bakat adalah kemampuan potensial yang
dimiliki seseorang sejak lahir untuk mencapai suatu keberhasilan
yang akan datang.®® Setiap orang memiliki bakat sesuai dengan
kapasitasnya masing-masing.

Peserta didik yang memiliki bakat terhadap bidang tertentu
pasti dia akan lebih cepat menyerap dan mengalami segala hal

yang berhubungan dengan bidang tersebut.

(5) Motivasi

Motivasi adalah segala sesuatu yang mendorong
seseorang untuk bertindak melakukan sesuatu.®® Motivasi dapat
menentukan baik tidaknya dalam mencapai tujuan, sehingga
makin besar kesuksesan yang akan dicapainya. Kuat lemahnya
motivasi belajar seseorang mempengaruhi keberhasilan belajar.
karena itu motivasi belajar perlu di usahakan, terutama yang
berasal dari dalam diri dengan cara senantiasa memikirkan masa

depan yang di hadapinya untuk mencapai cita-cita.

2) Faktor eksternal

Adapun faktor eksternal yang terdiri dari lingkungan sosial dan

lingkungan non sosial. Yang termasuk lingkungan sosial adalah guru,

% Ibid., him. 90

36 Muhibbin Syah. Psikologi Belajar. (Jakarta: PT Raja Grasindo Persada, 2003), him. 152
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kepala sekolah, teman-teman dan lain-lain. Sedangkan yang termasuk
lingkungan non sosial adalah gedung sekolah, tempat tinggal dan waktu
belajar.®” Dengan demikian maka dapat di simpulkan bahwa pada
hakekatnya hasil belajar tersebut tergantung pada sejauh mana faktor-
faktor penunjang tersebut dapat mempengaruhi peserta didik, makin baik
faktor penunjang tersebut maka makin baik pula hasil usaha yang
diperoleh.

Menurut Syekh lbrahim bahwa faktor yang mempengaruhi hasil
belajar ada 6:38

Ol Lo 502 o eluilin iy Y) alad) JUY)
Cha Jshg e 13U ) g Aady g Jlbal g ga g £183

Artinya: “Ingatlah, kamu tidak akan berhasil dalam memperoleh
ilmu, kecuali dengan 6 perkara yang akan dijelaskan kepadamu secara
ringkas. Yaitu kecerdasan, cinta pada ilmu, kesabaran, biaya cukup,
petunjuk guru dan masa yang lama.”

Dari penjelasan di atas, dapat disimpulkan bahwa untuk mencapai
hasil belajar diperlukan adanya beberapa faktor yaitu faktor internal dan

faktor eksternal serta syarat-syarat yang harus dipenuhi oleh siswa.

37 Ibid., him. 160
3 Syekh Zarnuji. Syarah Ta’lim Muta’alim. (Semarang: Toha Putra, t.th, 2010), him.14
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c. CaraBelajar Yang Baik Dan Benar
Cara belajar tang baik dan benar mampu mengoptimalkan dalam
menyerap pengetahuan ketika dipelajari. Berikut cara belajar yang baik dan
benar, antara lain:*°
1) Mulailah dengan berdoa
Hal ini yang sering dilupakan oleh sebagian besar para pelajar.
Segala sesuatu yang akan kita lakukan harus kita awali dan kita akhiri
dengan berdoa. Dengan berdoa, kita akan berserah diri kepada Tuhan
dan akan membantu agar hasil belajar menjadi maksimal.
2) Memilih tempat belajar
Tempat belajar sangat mempengaruhi konsentrasi belajar.
Pilihlah tempat yang nyaman tapi tidak membuat mengantu dan tidak
membuat merasa bosan. Seperti di teras rumah atau di lantai. Jika
mudah terganggu oleh suara dari luar, cobalah untuk belajar di tempat
yang sunyi tetapi tidak membuat merasa kesepian.
3) Musik
Menghidupkan lagu-lagu Klasik atau lembut juga diperlukan

dalam belajar, tujuannya agar belajar tidak menjadi bosan.

%9 Hedi Sasrawan. 2011. 10 Cara Belajar Yang Baik dan Benar. 10 Cara Belajar yang Baik dan Benar
_ Hedi Sasrawan.html. Diakses pada 14 April 2015, pukul 16.34 WIB.
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5)

6)

7)

8)
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Latihan soal

Belajar dilakukan dengan membaca materi terlebih dahulu,
latihan soal, kemudian evaluasi dengan melihat pembahasan di setiap
soalnya adalah cara belajar yang terbaik.*°
Belajar kelompok

Belajar bersama teman-teman juga bisa membantu dalam belajar.
Dengan suasana belajar yang bereda-beda bisa menumbuhkan
semangat belajar yang baru.
Pembimbing

Pembimbing juga bisa diperlukan untuk menemami belajar.
Apabila ada sesuatu yang belum dipahami bisa ditanyakan pada
pembimbing. Pembimbing tidak selalu guru atau orangtua.
Belajar dari internet

Internet memberikan wahana belajar yang sangat luas. Internet
juga bisa digunakan sebagai sarana bantu untuk belajar dan bertanya
kepada orang-orang di dunia maya.**
Refreshing

Tidak ada manusia yang bisa belajar secara terus-menerus. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa manusia hanya bisa konsentrasi

terhadap satu hal selama 15 menit saja. Jadi, manusia hanya bisa

40 Ahmad. Proses Pembelajaran. (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2001), him. 47

1 1bid., him. 50
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belajar satu mata pelajaran selama 15 menit saja dan setelah itu
konsentrasinya akan terbagi.*?
9) Selalu tutup dengan doa
Sama seperti saat memulai belajar, mengakhiri belajar juga
harus diakhiri dengan doa. Tujuannya agar apa yang dipelajari dapat
dipahami dengan maksimal dan memberi manfaat ke depannya.*®
10) Yakin
Kunci kesuksesan berawal dari keyakinan. Keyakinan membuat

tidak ragu saat menjawab soal ulangan atau uian nasional.

4. Aqgidah Akhlak
a. Pengertian Mata Pelajaran Agidah Akhlak

Dalam masyarakat Barat kata akhlak sering dikaitkan dengan etika.
Menurut bahasa, kata agidah berasal dari bahasa Arab yaitu [~e-3x-32]
artinya adalah mengikat atau mengadakan perjanjian. Sedangkan Agidah
menurut istilah adalah urusan-urusan yang harus dibenarkan oleh hati dan
diterima dengan rasa puas serta terhujam kuat dalam lubuk jiwa yang tidak
dapat digoncangkan oleh keragu-raguaan. Sementara kata ‘“akhlak”’juga
berasal dari bahasa Arab, yaitu [312] jamaknya [@>al] yg artinya tingkah laku,

perangai tabi’at, watak, moral atau budi pekerti.*

42 1bid
43 Adi Susilo. Pembelajaran Agidah Akhlak. (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2009), him. 30

 1bid., him. 25
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Menurut Imam al Ghazali yang dikuti oleh Djasuri mengemukakan
definisi akhlak sebagai berikut:
o Oa g A g Jad) el Lgde Al ) (il A A 00 B e (318
gy 908 A dals
“Akhlak ialah suatu bsifat yang tertanam dalam jiwa yang dari
padanya timbul perbuatan-perbuatan dengan mudah dengan tidak
memerlukan pertimbangan pikiran (terlebih dahulu).”*®
Jadi, dapat disimpukan bahwa agidah akhlak adalah adalah sub mata
pelajaran pendidikan agama yang membahas tentang Agidah dan Akhlak,
dimana Agidah Akhlak itu mengajarkan dan membimbing untuk dapat
mengetahui, memahami dan menyakini Agidah Islam serta dapat membentuk
dan mengamalkan tingkah laku yang baik yang sesuai dengan ajaran Islam.
Mata pelajaran AgidahAkhlak adalah disiplin ilmu yang mempelajari
kepercayaan atau keyakinan tentang dasar-dasar ajaran islam sebagai
pedoman untuk kebahagiaan hidup didunia dan akhirat.*® Mata pelajaran
agidah akhlak bagian dari rumpun PAI (Pendidikan Agama Islam) yang
memberikan pendidikan, memegang teguhagidah islam, memahami ajaran agama
islam, dan mengamalkan isi kandungannya sebagai petunjuk hidup dalam
kehidupan sehari-hari denganmenekankan pada keimanan dan penanaman

akhlak terpuji, serta menghindariakhlak tercela.

4 Chabib Thoha. Metodologi Pengajaran Agama. (Yogyakarta: Pustaka Pelajar. 1999), him.. 106
46 Blogspot. 2012. Mata Pelajaran Agidah Akhlak. http://zamzamil.blogspot.com/2012/10/mata-
pelajaran-agidah-akhlak.html. Diakses pada tanggal 20 April 2015, pukul 18.08 WIB


http://zamzami1.blogspot.com/2012/10/mata-pelajaran-aqidah-akhlak.html
http://zamzami1.blogspot.com/2012/10/mata-pelajaran-aqidah-akhlak.html
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Mata pelajaran agidah akhlak menyiapkan peserta didik untuk
mengenal, memahami, menghayati dan mengimani Allah SWT, dan
merealisasikannya dalam perilaku akhlak mulia dalam kehidupan sehari-hari
melalui kegiatan bimbingan, pengajaran, latihan, penggunaan pengalaman,
keteladanan dan pembiasaan. Dalam kehidupan masyarakat yang majemuk
dalam bidang keagamaan, pendidikan itu juga diarahkan pada peneguhan
agidah di satu sisi dan peningkatan toleransi serta saling menghormati dengan
penganut agama lain dalam rangka mewujudkan kesatuan dan persatuan

bangsa.*’

b. Ruang Lingkup Agidah Akhlak

Mata pelajaran Akidah-Akhlak di Madrasah Ibtidaiyah berisi pelajaran
yang dapat mengarahkan kepada pencapaian kemampuan dasar peserta didik
untuk dapat memahami rukun iman dengan sederhana serta pengamalan dan
pembiasaan berakhlak Islami secara sederhana pula, untuk dapat dijadikan
perilaku dalam kehidupan sehari-hari serta sebagai bekal untuk jenjang
pendidikan berikutnya.

Ruang lingkup mata pelajaran Akidah-Akhlak di Madrasah Ibtidaiyah

meliputi:*®

47 Chabib Thoha., Op.cit., him. 114
48 permenag No 2 Tahun 2008 Bab VI tentang Standar Kompetensi (SK) Dan Kompetensi Dasar (KD)
Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam Dan Bahasa Arab Madrasah Ibtidaiyah.
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a. Aspek akidah (keimanan), meliputi:

1) Kalimat thayyibah sebagai materi pembiasaan, meliputi: Laa ilaaha
illallaah, basmalah, alhamdulillaah, subhanallaah, Allaahu Akbar,
ta’awwudz, maasya Allah, assalaamu’alaikum, salawat, tarji’, laa
haula walaa quwwata illaa billah, dan istighfaar.

2) Al-asma’ al-husna sebagai materi pembiasaan, meliputi: al-Ahad, al-
Khalig, ar-Rahmaan, ar-Rahiim, as- Samai’, ar-Razzaag, al-Mughnii,
al-Hamiid, asy- Syakuur, al-Qudduus, ash-Shamad, al-Muhaimin, al-
‘Azhiim, al- Kariim, al- Kabiir, al-Malik, al-Baathin, al-Walii, al-
Muijiib, al-Wahhiab, al-’ Aliim, azh- Zhaahir, ar-Rasyiid, al-Haadi, as-
Salaam, al-Mu’min, al-Latiif, al-Baaqi, al- Bashiir, al-Muhyi, al-
Mumiit, al-Qawii, al-Hakiim, al-Jabbaar, al-Mushawwir, al-Qadiir,
al-Ghafuur, al-Afuww, ash-Shabuur, dan al-Haliim.

3) Iman kepada Allah dengan pembuktian sederhana melalui kalimat
thayyibah, al-asma’ al-husna dan pengenalan terhadap salat lima
waktu sebagai manifestasi iman kepada Allah.

4) Meyakini rukun iman (iman kepada Allah, Malaikat, Kitab, Rasul dan

Hari akhir serta Qada dan Qadar Allah).
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b. Aspek akhlak meliputi:*°

1) Pembiasaan akhlak karimah (mahmudah) secara berurutan disajikan

pada tiap semester dan jenjang kelas, vaitu: disiplin, hidup bersih,
ramah, sopan-santun, syukur nikmat, hidup sederhana, rendah hati,
jujur, rajin, percaya diri, kasih sayang, taat, rukun, tolong-menolong,
hormat dan patuh, sidik, amanah, tablig, fathanah, tanggung jawab,
adil, bijaksana, teguh pendirian, dermawan, optimis, gana’ah, dan

tawakal.

2) Mengindari akhlak tercela (madzmumah) secara berurutan disajikan

pada tiap semester dan jenjang kelas, yaitu: hidup kotor, berbicara
jorok/kasar, bohong, sombong, malas, durhaka, khianat, iri, dengki,
membangkang, munafik, hasud, Kikir, serakah, pesimis, putus asa,

marah, fasik, dan murtad.

c. Aspek adab Islami, meliputi:*

1)

2)

3)

Adab terhadap diri sendiri, yaitu: adab mandi, tidur, buang air
besar/kecil, berbicara, meludah, berpakaian, makan, minum, bersin,
belajar, dan bermain.

Adab terhadap Allah, yaitu: adab di masjid, mengaji, dan beribadah.
Adab kepada sesama, yaitu: kepada orang tua, saudara, guru, teman,

dan tetangga.

49 Permenag No 2 Tahun 2008 Bab VI tentang Standar Kompetensi (SK) Dan Kompetensi Dasar (KD)
Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam Dan Bahasa Arab Madrasah Ibtidaiyah.

%0 Permenag No 2 Tahun 2008 Bab VI tentang Standar Kompetensi (SK) Dan Kompetensi Dasar (KD)
Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam Dan Bahasa Arab Madrasah Ibtidaiyah.
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4) 4) Adab terhadap lingkungan, yaitu: kepada binatang dan tumbuhan,
di tempat umum, dan di jalan.

d. Aspek kisah teladan, meliputi:>* Kisah Nabi Ibrahim mencari Tuhan, Nabi
Sulaiman dengan tentara semut, masa kecil Nabi Muhammad SAW, masa
remaja Nabi Muhammad SAW, Nabi Ismail, Kan“an, kelicikan saudara-
saudara Nabi Yusuf AS, Tsa“labah, Masithah, Ulul Azmi, Abu Lahab,
Qarun, Nabi Sulaiman dan umatnya, Ashabul Kahfi, Nabi Yunus dan Nabi
Ayub. Materi kisah-kisah teladan ini disajikan sebagai penguat terhadap
isi materi, yaitu akidah dan akhlak, sehingga tidak ditampilkan dalam
Standar Kompetensi, tetapi ditampilkan dalam kompetensi dasar dan
indikator.

c. Karakteristik Mata Pelajaran Agidah Akhlak
Setiap mata pelajaran memiliki karakteristik tertentu yang dapat
membedakannya dengan mata pelajaran lain. Sehingga dalam setiap mata
pelajaran memiliki disiplin ilmu yang berbeda. Adapun katakteristik mata
pelajaran agidah akhlak, antara lain:>2
1) Pendidikan agidah dan akhlak merupakan mata pelajaran yang
dikembangkan dari ajaran-ajaran dasar yang terdapat dalam agama

Islam yang bersumber pada Al-Quran dan Al-Hadits. Untuk

51 Permenag No 2 Tahun 2008 Bab VI tentang Standar Kompetensi (SK) Dan Kompetensi Dasar (KD)
Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam Dan Bahasa Arab Madrasah Ibtidaiyah.

52 Ayu. Pembelajaran Agidah Akhlak Sekolah Dasar. (Bandung: PT Remaja Rosdakrya, 2000), him.
55
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kepentingan pendidikan, dikembangkan materi yang lebih rinci
sesuai tingkat dan jenjang pendidikan.

Prinsip-prinsip dasar agidah akhlak adalah keimanan atau
keyakinan yang tertanam kuat di dalam hati manusia yang diperkuat
dengan dalil-dalil nagli, agli, dan mewujudkan rukun iman,
pembentukan sikap dan kepribadian seseorang agar berakhlak
mulia.

Mata pelajaran agidah akhlak merupakan salah satu mata pelajaran
pendidikan agama di madrasah (Al-Quran hadits, Agidah akhlak,
Syari’ah/fiqih, san sejarah kebidayaan Islam) yang secara integratif
menjadi sumber nilai dan landasan moral yang kokoh dalam
pengembangan keilmuan dan kajian keislaman serta seni dan
budaya.

Mata pelajaran agidah akhlak tidak hanya mengantarkan peserta
didik untuk menguasai pengetahuan da pemahaman tentang Agidah
dan Akhlak dalam ajaran Islam, melainkan yang terpenting adalah
bagaimana peserta didik dapat mengamalkan agidah dan akhlak itu
dalam kehidupan sehari-hari. Mata pelajaran aqidah akhlak
menekankan keutuhan dan keterpaduan antara pengetahuan, sikap,
dan perilaku atau lebih menekankan pemebentukan ranah efektif

dan psikomotorik yang dilandasi oleh raga kognitif.
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5) Tujuan mata pelajaran agidah akhlak adalah untuk membentuk
peserta didik beriman dan bertagwa kepada Allah SWT dan
memiliki akhlak mulia. Dengan demikian, pendidikan agidah dan
akhlak merupakan jiwa pendidikan agama Islam. Mengembangkan
dan membangun akhlak yang mulia merupakan tujuan sebenarnya
dalam pelaksanaan pendidikan.

d. Tujuan Pembelajaran Agidah Akhlak
Seriap mata pelajaran agama Islam memiliki tujuan yang khusus untuk
mencapai hasil yang diharapkan. Berikut tujuan pembelajaran agidah akhlak
yaitu:>3
1) Menumbuhkembangkan akidah melalui pemberian, pemupukan, dan
pengembangan  pengetahuan, penghayatan, pengamalan,
pembiasaan, serta pengalaman peserta didik tentang akidah Islam
sehingga menjadi manusia muslim yang terus berkembang keimanan
dan ketakwaannya kepada Allah SWT.
2) Mewujudkan manusia Indonesia yang berakhlak mulia dan
menghindari akhlak tercela dalam kehidupan sehari-hari baik dalam
kehidupan individu maupun sosial, sebagai manifestasi dari ajaran

dan nilai-nilai akidah Islam.

53 permenag No 2 Tahun 2008 Bab VI tentang Standar Kompetensi (SK) Dan Kompetensi Dasar (KD)
Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam Dan Bahasa Arab Madrasah Ibtidaiyah.
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Agidah akhlak ini sangat penting untuk dipraktikkan dan dibiasakan
sejak dini oleh peserta didik dalam kehidupan sehari-hari, terutama dalam
rangka mengantisipasi dampak negatif era globalisasi dan krisis
multidimensional yang melanda bangsa dan Negara Indonesia.

e. Pendekatan

Untuk dapat melaksanakan mata pelajaran Agidah Akhlak dapat
digunakan beberapa pendekatan, diantaranya:>*

a) Pendekatan pengamalan, yaitu memberikan pengalaman kegamaan kepada
peserta didik dalam rangka penanaman nilai-nilai keagamaan

b) Pendekatan pembiasaan, yaitu memberikan kesempatan kepada peserta
didik untuk senantiasa mengamalkan ajaran agamanya.

c) Pendekatan emosional, yaitu usaha menggugah perasaan dan emosi
peserta didik dalam meyakini, memahami dan menghayati ajaran
agamanya.

d) Pendekatan rasional, yaitu usaha untuk memberikan perasaan kepada rasio
(akal) dalam memahami dan menerima kebenaran ajaran agama.

Dari beberapa pendekatan diatas adalah merupakan keharusan yang
harus dilaksanakan dalam pembelajaran Agidah Akhlak, supaya
pembelajaran Agidah Akhlak itu dapat terlaksana sesuai dengan tujuan dan

fungsi pelajaran Agidah Akhlak seperti tersebut di atas.

5 Chabib Thoha dan Abdul Mu’ti, Op. Cit., him. 182-183
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e. Fungsi Pembelajaran Agidah Akhlak

Pendidikan agama Islam sudah mulai dipelajari di sekitar keluarga.

Kemudian di sekolah guru memberikan pemahaman secara menyuluruh.

Setiap pendidikan agama Islam memiliki fungsinya masing-masing. Mata

pelajaran Agidah Akhlag di Madrasah berfungsi untuk :>

a)

b)

d)

Penanaman nilai ajaran Islam sebagai pedoman mencapai
kebahagiaan hidup di dunia dan akhirat.

Pengembangan keimanan dan ketakwaan kepada Allah SWTserta
akhlag mulia peserta didik seoptimal mungkin, yang telah
ditanamkan lebih dahulu dalam lingkungan keluarga.

Penyesuaian mental peserta didik terhadap lingkungan fisik dan
sosial melalui Agidah Akhlag.

Perbaikan kesalahan-kesalahan, kelemahan-kelemahan peserta didik
dalam keyakinan, pengamalan ajaran agama Islam dalam kehidupan
sehari-hari.

Pencegahan peserta didik dari hal-hal yang negatif dari
lingkungannya atau dari budaya asing yang akan dihadapinya sehari-
hari.

Pengajaran tentang informasi dan pengetahuan keimanan dan

akhlag, serta sistem dan fungsionalnya.

%5 Permenag No 2 Tahun 2008 Bab VI tentang Standar Kompetensi (SK) Dan Kompetensi Dasar (KD)
Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam Dan Bahasa Arab Madrasah Ibtidaiyah.
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g) Penyaluran peserta didik untuk mendalami Agidah Akhlagq pada

jenjang pendidikan yang lebih tinggi.

5. Tinjauan Materi Akhlak Tercela
Materi akhlak tercela dalam kurikulum KTSP 2006 diberikan di kelas I
SD/MI semester satu. Materi akhlak tercela yang dibahas sesuai dengan SK, KD
dan Indikator kurikulum KTSP 2006.
a. SK, KD, Dan Indikator Akhlak Tercela
Standar Kompetensi (SK): Menghindari akhlak tercela, sedangkan
Kompetensi Dasar (KD): Membiasakan diri untuk menghindari akhlak
tercela dalam kehidupan sehari-hari. %
Indikator dari materi akhlak tercela antara lain:
1) Menjelaskan Pengertian akhlak tercela
2) Menjelaskan Pengertian hidup kotor
3) Menyebutkan contoh perbuatan yang termasuk hidup kotor
4) Menunjukkan contoh cara menghindari hidup kotor
5) Menunjukkan keuntungan memiliki sikap menghindari hidup kotor

6) Menunjukkan akibat hidup kotor

% Kemendikbud. 2013. Silabs dan RPP Agidah Akhlak. Kemendikbud.go.id. Diakses pada tanggal 12
Oktober 2014, pukul 13.40 WIB.
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Pembahasan materi akhlak tercela ini diambil dari buku paket agidah

akhlak sesuai dengan kurikulum KTSP 2006 untuk kelas I SD/MI semester

|57

< Bagian awal berisi ulasan singkat disertai cerita terkait tema yang dibahas.

Apes. ke pelajar
S riami-ad ma o k-adie

Akhlak tercela

Akhlak tercela adalah perbuatan yang jelek. Akhlak tercela lawan

kata dari akhlak terpuji.
Moz ingalinh kakon spe

Akhlak terpuji adalah perbuatan i ik terpu
Yang baik. Allah tidak suka terhadap orang yang selalu
Melakukan perbuatan tercela. Karena bisa merugikan orang|, 2%
disekitar dan menjadikan kita tidak bisa membiasakan
melakukan perbuatan baik. Orang yang melakukan perbuatan baik oleh

Allah swt akan dilipat gandakan pahalanya, beda halnya dengan orang
yang melakukan perbuatan jelek.

Shalat termasuk perbutan baik. Siapa yang
shalat lima waktu oleh Allah akan
dimasukkan surga. Surga adalah tempatnya
orang-orang baik.

Shalat bisa di dimana saja dengan catatan tempat itu suci dan
bersinh dari najis.

68

57 Istamar Syamsuri dkk. Agidah Akhlak SD/MI kelas I. (Jakarta: PT. Aksara Pratama, 2013). him. 61-
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[

Hidup kotor

Hidup kotor adalah hidup yang jouh dari kebersihan. Grang yong
tidak bersihan akan mudah terserang penyakit. Allah swi tidak
menyukai hal seperti itu.

Misalnya membuang sampah sembarangan
~ disungai. Akibatnya jika hujan mudah
ferserang banjir, air menjodi fidak bersih,
i berbau, dan fidak ryaman di pandang mata.
gl Oleh karena itu, buanglah sampah pada
-— ya agar hidup kita menjadi sehat.

r

Contoh lain yang biasa terjodi di mosyorakat pedesaan yaitu berak
(buang air besar) dan mandi di sungai.

Hal ini menyebabkan mereka mudah terserang

penyakit. Karena air yang kator mereka
wanfaatkan untuk kebutuhan sehar-hari.

Kurang sadarnya masyarakat pedesaan
tentang kebersihan lingkungan membuat

bertambahmya pemyakit yang menyerangnya. Kuman dan bakteri sangat
suka pada lingkungan yang kotor. Unfuk mengurangi hal tersebut,
wmasyarakat desa harus diberi pengarahan mengendai hidup bersih don
darmpaknya untuk kesehatan kita odik-adik.

Cerita pendek (Cerpen)
Si Ahmad

Waktu sudah menunjukkan pukul 04.30 pagi. Tak lupa aku segera
bangun dari tidurku, lalu pergi ke kamar mandi untuk berwudlu. Setelah
shalat subuh aku langsung bergegas membantu ibu untuk bersihObersih
rurah.
Ku lihat sampah di halaman rumah
berserakan. Aku langsung mengambil
sapu lidi dan menyapu sampah
tersebut. Setelah sampah terkumpul
semuanya kemudian aku membuang
sampah itu ke tempat sampah dan
membakarmya.
Untuk sampah yang terbuat dari plastik aku pisahkan dengan sarmpah
yang bukan dari plastik { sampah dedaunan dan kertas). Korena sampah
plastik fidak mudah membusuk, berbeda dengan sampah bukan plastik.
Sampah dari daun-doun kering sangat mudah busuk.
Banyaknya dedaunan yang berguguran membuatku
harus lebih berenergik untuk membersihkannya.
Kalau tidak biso-bisa daun-daun itu berterbangan
terbawa kencangnya angin. Setelah semua bersih
aku segera mandi.
Jangan lupa ya adik-adik biasakan cuci tangan dan kaki setelah
beraktivitas agar kuman yang melekat pada anggota tubuh kita hilang.

Hidup bersih bebas dari kuman dan bakferi.

%8 Ibid.
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Cara menghindari hidup kotor, anfara lain:

p}z 1. Membuang sampah pada tempatnya
I k 2. Membiasakan hidup bersih
3. Membersihkan halaman rumah setiap

hari
%:L 4. Mencuci tangan dan kaki setelah
melakukan aktivitas
» ] 5. Menutup genangan air
Keuntungan meniliki sikap menghindari hidup kotor, antara lain:
1. Hidup menjodi sehat
2. Terhindar dari kuman dan bakteri
3. Tidak mudah terserong penyakit
4. bicintai Allah swt

Akibat membiasakan hidup kator, antara lain:

% 1. Mudoh terserang penyakit, seperti
7 = O diare, demam berdarah dan
sebagainya
2. Lingkungan menjodi kotor
3. Udara tercemar karena palusi
4. Banyaknyn virus, kuman, don bokteri
yang berkembang

£
[

Rangkuman

+ Akhlak tercela adalah perbuatan yang jelek
+ Hidup kotor adalch hidup yang jauh dari kebersihan
4 Cara menghindari hidup kotor, antara lain:
1. Membuang sampah pada tempatnya
2. Membiasakan hidup bersih
3. Membersihkan halaman rumch setiap hari
4. Mencuci tangan dan kaki setelah melakukan aktivitas
5. Menutup genangan air
+  Keuntungan memiliki sikap menghindari hidup kotor, antara
lain:
1. Hidup menjadi sehat
2. Terhindar dori kuman dan bakteri
3. Tidak mudch terserang penyakit
4. Dicintai Allah swt
4 Akibat membiasakan hidup kotor, antara lain:
1. Mudah terserang penyakit, seperti diare, demam
berdarah dan sebagainya
2. Lingkungan menjadi kotor
3. Udara tercemar karena polusi

OF MAULANA MALIK IBRAHIM STATE ISLAMIC UNIVERSITY OF MALANG
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Berdasarkan materi yang telah dijelaskan di atas, guru bisa memberikan
penjelasan dengan contoh yang konkrit yang ada di sekitar linkungan sekolah,
rumah dan sebagainya. Misalnya, guru mencontohkan membuang sampah
pada tempatnya, darisitu anak mengikuti perilaku guru daripada guru
menegur atau hanya menjelaskan saja. Guru juga bisa menambahkan hadits

terkait tema yang dibahas. Berikut bunyi hadits:

O La) (e 4 Uath)

Artinya: “Kebersihan sebagian dari iman >

Dengan adanya hadits tersebut peserta didik bisa mengetahui
pentingnya hidup bersih. Karena sehat itu mahal harganya dan Allah SWT

sangat menyukai orang yang membiasakan hidup bersih.

59 Imam. Mutiara Hadits. (Bandung: PT Rosdakrya, 2000), him. 30
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METODE PENELITIAN

Pada bab ketiga ini akan dibahas tentang metode penelitian pengembangan ini,
diantaranya adalah, 1) Jenis Penelitian, 2) Model Pengembangan, 3) Prosedur

Pengembangan, 4) Validasi Produk, dan 5) Uji Coba Produk.

A. Jenis Penelitian

Jenis penelitian ini menggunakan penelitian Research and Development
(R&D), yaitu suatu proses yang dipakai untuk mengembangkan dan memvalidasi
produk penelitian.® Penelitian pengembangan menurut (Steels dan Richey)?
didefinisikan sebagai beikut: “’penelitian pengembangan sebagaimana dibedakan
dengan pengembangan pembelajaran sederhana, didefinisikan sebagai kajian secara
sistematik untuk merancang, mengembangkan dan mengevaluasi program-program,
proses, dan hasil-hasil pembelajaran yang harus memenuhi kriteria konsistensi dan
keefektifan secara internal.”

Tujuan penelitian pengembangan ini adalah ingin mengetahui nilai perubahan
mata pelajaran agidah akhlak yang terjadi dalam kurun waktu tertentu. Dengan
demikian penelitian pengembangan merupakan salah satu bentuk penelitian yang

terkait dengan peningkatan kualitas pendidikan, baik dari segi proses maupun hasil

! Punaji Setyosari. Metode Penelitian Pendidikan dan Pengembangan.( Jakarta: Kencana, 2010), him.
194

2 Nana Syaodih Sukmadinata. Metode Peneltian Pendidikan. (Bandung: PT Remaja Rosdakarya,
2011), him. 195
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pendidikan. Hal ini sejalan dengan penelitian yang akan bertujuan untuk
mengembangkan sebuah produk yang dilakukan peneliti tentang media pembelajaran
yang dikhususkan untuk mata pelajaran agidah akhlak pada siswa kelas satu Sekolah
Dasar.

Produk ini diharapkan menjadi sebuah jalan yang berupaya menjembatani
kesenjangan informasi antara pemenuhan dan penyediaan materi belajar yang sesuai
kebutuhan peserta didik dalam pembelajaran agidah akhlak. Oleh karena itu, salah satu
cara yang mudah ditempuh peneliti adalah melalui pengembangan berorientasi pada
produk berupa media pembelajaran agidah akhlak untuk kelas atu Sekolah Dasar yang

difokuskan pada akhlak tercela.

. Model Pengembangan
Model diartikan sebagai kerangka konseptual yang dipergunakan sebagai
acuan dalam melakukan kegiatan. Menurut Briggs model adalah seperangkat prosedur
yang berurutan untuk mewujudkan suatu proses.®
Dalam pengembangan, peneliti menggunakan desain pengembangan untuk
mempermudah menganalisisnya. Desain pengembangan windows movie maker pada
mata pelajaran agidah akhlak menggunakan model pengembangan Borg and Gall,
yaitu pengembangan secara prosedural dan terperinci. Dalam model tersebut terdiri

atas sepuluh langkah yang meliputi:*

3 Ibid., him. 200
# 1bid., him. 206
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1) Studi Pendahuluan

Pengukuran kebutuhan, studi literatur, penelitian dalam skala kecil dan

pertimbangan-pertimbangan dari seqi nilai.
2) Perencanaan Penelitian

Menyusun rencana penelitian, meliputi kemampuan-kemampuan yang
diperlukan dalam pelaksanaan penelitian, rumusan tujuan yan hendak dicapai
dengan penelitian tersebut, desain atau langkah-langkah penelitian,
kemungkinan pengujian dalam lingkup terbatas.

3) Pengembangan Produk Awal

Pengembangan bahan pembelajaran , proses pembelajaran dan instrumen
evaluasi.

4) Uji coba lapangan awal (terbatas)

Tujuan umum khusus (menjabarkan tujuan umum kedalam tujuan yang
lebih spesifik yang berupa rumusan tujuan unjuk kerja, atau operasional, yang
mana merupakan tujuan khusus program atau produk, prosedur yang
dikembangkan).®

5) Revisi hasil uji coba lapangan
Mengembangkan instrumen (yang secara langsung berkaitan dengan

tujuan khusus).

5 Ibid.
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6) Uji Lapangan Lebih Luas
Mengembangkan strategi pembelajaran (secara spesifik untuk membantu
pembelajar untuk mencapai tujuan khusus).
7) Revisi Hasil Uji Coba Lapangan
Mengembangkan dan memilih bahan pembelajaran (yaitu dapat berupa:
bahan cetak, audio, audio visual dan media lain yang dirancang untuk
mendukung pencapaian tujuan).®
8) Uji Kelayakan
Merancang dan melakukan evaluasi formatif (dilaksanakan oleh
pengembang selama proses, prosedur, program atau produk Yyang
dikembangkan. Atau dilakukan pada saat proses pembelajaran berlangsung
dengan maksud untuk mendukung proses peningkatan efektifitas).’
9) Revisi Hasil Uji Kelayakan
Melakukan revisi (dilakukan terhadap tujuh langkah pertama, yaitu
gambaran umum pembelajaran, analisis pembelajaran, perilaku awal unjuk kerja
atau performansi, butir tes, strategi pembelajaran dan bahan-bahan
pembelajaran).®
10) Diseminasi dan Sosialisasi Produk Akhir
Evaluasi sumatif (untuk meningkatkan tingkat efektivitas program secara

keseluruhan dibanding dengan program lain).®

® Ibid
" Ibid., him. 207
¢ Ibid
° Ibid
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C. Prosedur Pengembangan
Berdasarkan model pengembangan Borg and Gall sebagaimana telah
disebutkan di atas, maka prosedur pengembangan dalam penelitian
pengembangan ini mengikuti langkah-langkah yang ada dalam desain model
tersbut, sebagai berikut:
1) Studi Pendahuluan

Langkah pertama yang dilakukan mengidentifikasi tujuan umum
pembelajaran agidah akhlak dengan analisis kebutuhan untuk menentukan
tujuan. Langkah ini menentukan apa yang diinginkan untuk dapat dilakukan
peserta didik setelah mengikuti kegiatan pembelajaran agidah akhlak. Tujuan
umum ini diidentifikasi berdasarkan hasil analisis kebutuhan, kurikulum bidang
studi, masukan dari para ahli bidang studi.

Tahap pertama peneliti menggambarkan tentang kemampuan yang
diharapkan dan dimiliki oleh peserta didik setelah mengikuti materi akhlak
tercela dengan media pembelajaran agidah akhlak. Hal ini dilakukan dengan
mengkaji kurikulum agidah akhlak yang mengacu pada Permendiknas No. 22
Tahun 2006 tentang Standar Kompetensi dan Kompetensi Dasar.

a) Materi pelajaran agidah akhlak di SD/MI bertujuan agar peserta didik
memiliki kemampuan sebagai berikut:

(1) Peserta didik beriman dan bertaqwa kepada Allah SWT.
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(2) Berakhlak mulia/berbudi pekerti luhur yan tercermin dalam perilaku
sehari-hari dalam hubungannya dengan Allah, sesame manusia dan
alam sekitar.

(3) Mampu menjaga kemurnian agidah Islam.

(4) Memiliki keimanan yang kokoh yang dilandasi dengan dalil-dalil naqli
(Al-Quran dan Hadist).

(5) Tetap menjaga terciptanya kerukunan hidup beragama yang dinamis.

b) Mengidentifikasi tujuan umum pembelajaran agidah akhlak materi akhlak
tercela, maka diperoleh peta kompetensi yang akan dicapai peserta didik.

Penjelasan tersebut dapat dilihat pada bagian berikut:

Gambar 2.2 Tujuan Umum Agidah Akhlak Kelas I Akhlak Tercela

Pengembangan Media Pembelajaran
Agidah Akhlak Kelas | Materi
Akhlak Tercela

Standar Kompetensi:

3. Menghindari akhlak tercela

\ 4

4 )

Kompetensi Dasar:

3.1 Membiasakan diri untuk menghindari
hidup kotor dalam kehidupan sehari-hari

- J
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Tujuan umum pembelajaran agidah akhlak pada bagian pertama
semester satu adalah menggunakan akhlak tercela dalam pemecahan
masalah.

Analisis Standar Kompetensi (SK), Kompetensi Dasar (KD) dan
penjabaran indikatornya.

Berdasarkan SK dan KD Permendiknas No. 22 Tahun 2006 tentang
standar isi, teridentifikasi rumusan standar kompetensi dan kompetensi
dasar yang selanjutnya dikembangkan sebagai indikator pembelajaran
mata pelajaran agidah akhlak untuk kelas | semester I.

Standar Kompetensi : 3. Menghindari akhlak tercela

Kompetensi Dasar : 3.1 Membiasakan diri untuk menghindari hidup

kotor dalam kehidupan sehari-hari

Indikator : 3.1.1 Menjelaskan pengertian akhlak tercela
3.1.2 Menjelaskan pengertian hidup kotor
3.1.3 Menyebutkan contoh perbuatan hidup kotor
3.1.4 Menunjukkan contoh cara menghindari
hidup kotor
3.1.5 Menunjukkan keuntungan memiliki sikap
menghindari hidup kotor

3.1.6 Menunjukkan akibat hidup kotor
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2) Perencanaan Penelitian

Setelah mengidentifikasi tujuan pembelajaran, langkah selanjutnya

adalah melakukan analisis untuk mengidentifikasi keterampilan-keterampilan
bawaan yang harus di pelajari peserta didik dalam rangka untuk mencapai

tujuan pembelajaran khusus.°

3) Pengembangan Produk Awal

Dalam mengidentifikasi materi yang akan dimasukkan dalam
pembelajaran, hal ini membutuhkan identifikasi atau keterampilan-
keterampilan spesifik dan pengetahuan awal yang harus dimiliki peserta didik
untuk siap memasuki pembelajaran dan menggunakan media pembelajaran.
Demikian katakteristik umum peserta didik yang sangat penting untuk
diketahui dalam mendesain pembelajaran.!

Penggunaan media pembelajaran adalah siswa/i kelas satu Sekolah
Dasar. Ketika melakukan analisis isi pembelajaran yang diperoleh dari SK
dan KD di mata pelajaran agidah akhlak diketahui bahwa pengetahuan awal
yang dimiliki siswa/i berupa pengetahuan dan pemahaman konsep-konsep
agidah akhlak yang bermanfaat dan dapat diterapkan dalam kehidupan sehari-

hari yang mereka peroleh harus secara tuntas.

10 | bid

1 Punaji Setyosari., Op.cit. him. 206
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4) Uji Coba Lapangan Awal

Menspesifikan tujuan umum ke tujuan khusus yang berupa rumusan
tujuan untuk kerja, atau operasioanal, yang mana merupakan tujuan khusus
program atau produk prosedur yang dikembangkan. Tujuan Kkhusus ini
digunakan sebagai tolak ukur untuk mengetahui tingkat pemahaman siswa/i
dengan menggunakan tes atau alat ukur lainnya. Penulisan tujuan
pembelajaran khusus digunakan sebagai dasar dalam mengembangkan
strategi pembelajaran dan menyususn Kisi-kisi tes pembelajaran.*?

Berdasarkan hasil analisis dari Standar Komptensi dan Kompetensi
Dasar dapat dirumuskan tujuan pembelajaran agidah akhlak materi akhlak
tercela:®3
Kompetensi Dasar I:

Menghindari akhlak tercela

Tujuan Pembelajaran dari Kompetensi Dasar adalah siswa dapat:
(a) Menjelaskan pengertian akhlak tercela
(b) Menjelaskan pengertian hidup kotor
(c) Menyebutkan contoh perbuatan hidup kotor
(d) Menunjukkan contoh cara menghindari hidup kotor
(e) Menunjukkan keuntungan memiliki sikap menghindari hidup kotor

(f) Menunjukkan akibat hidup kotor

12 Punaji Setyosari., Op.cit.
13 permenag No 2 Tahun 2008 Bab VI tentang Standar Kompetensi (SK) Dan Kompetensi Dasar (KD)
Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam Dan Bahasa Arab Madrasah Ibtidaiyah.
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5) Revisi Hasil Uji Coba Lapangan Terbatas
Instrumen tes penilaian materi tentang akhlak tercela siswa diberikan
tes yang berkaitan dengan akhlak tercela untuk mengukur pengetahuan siswa
sebelum menggunakan media pembelajaran yang dirancang peneliti. Setelah
mengikuti tujuan pembelajaran, siswa dapat mengerjakan soal yang telah
tersedia dalam media pembelajaran sebagai uji kompetensi untuk melihat
adanya perubahan sebelum menggunakan media dan setelah menggunakan
media pembelajaran yang ditulis peneliti. Dalam hal ini terdapat pretes dan
post-test yang terdiri dari sepuluh soal pilihan ganda dan lima soal essay.
6) Uji Lapangan Lebih Luas
Langkah ini merupakan upaya memilih, menata, dan mengembangkan
komponen-komponen umum pembelajaran dan prosedur-prosedur yang akan
digunakan untuk membelajarkan peserta didik, sehingga peserta didik dapat
belajar dengan mudah sesuai karakteristiknya dalam mencapai tujuan
pembelajaran yang telah ditetapkan.*
Komponen umum strategi pembelajaran meliputi kegiatan:*®
a) Kegiatan pra pembelajaran, yakni strategi yang mengupayakan
pengkondisian dan kesiapan siswa ketika akan mengikuti

pembelajaran.

14 Nana Syaodih Sukmadinata., Op.cit. him. 103
15 Nana Syaodih Sukmadinata., Op.cit. him. 104
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b) Penyajian informasi, yakni strategi untuk mengembangkan media
pembelajaran yang harus diberikan kepada siswa untuk mencapai
tujuan pembelajaran agidah akhlak materi akhlak tercela.

c) Peran serta siswa, yakni mengupayakan keterlibatan mental siswa.

d) Menutup pembelajaran dengan cara pengetesan, yakni strategi untuk
melihat tingkat penguasaan dan ketercapaian siswa.

7) Revisi Hasil Uji Coba Lapangan
Langkah pokok dari kegiatan system desain pembelajaran agidah
akhlak ini adalah langkah pengembangan dan pemilihan media pembelajaran.
Adapun hasil produk pengembangan ini berupa CD yang berupa media
pembelajaran agidah akhlak kelas satu sekolah dasar tentang akhlak tercela
dan yang menggunakan media pembelajaran windows movie maker.
8) Uji Kelayakan
Setelah bahan-bahan pembelajaran dihasilkan, dilakukan evaluasi
formatif. Evaluasi formatif dilakukan untuk memperoleh data guna merevisi
media pembelajaran yang dihasilkan untuk membuat lebih efektif dan
menarik. Evalusasi formatif dilakukan pada dua kelompok, yaitu evaluasi
oleh para ahli dan evaluasi penggunaan media pembelajaran bagi peserta
didik. Evaluasi para ahli meliputi: (a) uji ahli isi bidang studi untuk melihat
kebenaran isi yang tersaji, (b) ahli desain untuk memperoleh kesesuaian
desain yang dikembangkan, (c) ahli pembelajaran untuk memperoleh

kesesuaian tingkat kesulitan materi peserta didik (d) ahli bahasa. Sedangkan
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dalam evauasi bagi peserta didik ditnjukkan pada uji coba lapangan (field
evaluation).
9) Revisi Hasil Uji Kelayakan
Langkah ini adalah langkah merevisi pembelajaran. Semua data yang
diperoleh dari evaluasi formatif dikumpulkan dan diinterpretasikan untuk
memecahkan kesulitan yang dihadapi siswa dalam mencapai tujuan
pembelajaran juga untuk merevisi pembelajaran agar lebih efektif. Kedua
tahap terakhir di atas akan dipaparkan dalam hasil pengembangan yang
meliputi deskripsi media pembelajaran, validasi produk pengembangan dan
uji coba produk pengembangan.®
10) Diseminasi dan Sosialisasi Produk Akhir
Memproduksi media pembelajaran yang telah direvisi dalam
pembelajaran untuk diterapkan dan melihat apakah produk tersebut mampu

membuat nilai siswa lebih baik dari yang sebelumnya.

D. Validasi Produk
1. Desain Validasi
Desain validasi yang digunakan pada penelitian pengembangan ini
adalah ahli isi mata pelajaran agidah akhlak, ahli desain media pembelajaran,
guru sebagai ahli pembelajar dan siswa sebagai pengguna produk. Validasi

ini meliputi validasi isi dan validasi desain produk yang digunakan. Validasi

16 Nana Syaodih Sukmadinata., Op.cit. him. 106
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ini bertujuan untuk memperoleh data berupa penilaian dan saran-saran
validator, sehingga diketahui valid tidaknya produk yang dikembangkan dan
selanjutnya digunakan sebagai dasar untuk melakukan revisi.
2. Subjek Validasi
Subjek validasi terdiri dari tiga orang dosen Pendidikan Guru Madrasah

Ibtidaiyah (PGMI) dan seorang guru pengampu mata pelajaran agidah akhlak
di SD Al Fithrah Malang. Kriteria validator adalah sebagai berikut:
a. Dosen validasi isi media pembelajaran

1) Dosen PGMI yang berkompeten dalam pendidikan agidah akhlak

Madrasah Ibtidaiyah atau Sekolah Dasar

2) Memiliki latar belakang pendidikan minimal S2

3) Mengetahui kurikulum agidah akhlak SD/MI
b. Dosen validasi desain media pembelajaran

1) Memiliki latar belakang S2

2) Memiliki pengalaman dibidang teknologi informasi
c. Dosen validasi media pembelajaran

1) Dosen PGMI yang berkompeten dibidangnya

2) Memiliki latar belakang S2

3) Mengetahui kurikulum agidah akhlak SD/MI

d. Dosen validasi bahasa

1) Dosen PGMI yang berkompeten dibidangnya
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2) Memiliki latar belakang S2
e. Guru

1) Memiliki latar belakang minimal S1 PGMI

2) Memahami kurikulum SD/MI

3) Berpengalaman mengajar minimal 5 tahun

3. Jenis Data
Jenis data yang diperoleh dari hasil validasi terhadap media
pembelajaran yang telah dikembangkan ada dua macam. Data pertama berupa
data kuantitatif yang diperoleh dari hasil penskoran berupa presentase untuk
mengetahui kelayakan atau kevalidan media pembelajaran. Data kedua
merupakan data kualitatif yang berupa tanggapan-tanggapan atau saran dari
validator.
4. Instrument Pengumpulan Data
Instrument yang digunakan untuk mengumpulkan data penelitian ini

adalah berupa angket yang terdiri dari dua bagian. Bagian pertama merupakan
instrument pengumpulan data kualitatif yaitu berupa angket skala likert
dengan lima alternative jawaban, sebagai berikut:’
a) Skor 1, jika tidak jelas, tidak sesuai, tidak relevan, tidak sisitematis, tidak

termotivasi, tidak dapat mengukur kemampuan
b) Skor 2, kurang jelas, kurang sesuai, kurang relevan, kurang sistematis,

kurang memotivasi, kurang dapat mengukur kemampuan.

" Trihendradi. Metodologi Penelitian Pendidikan. (Yogyakarta: CV Andi Offset, 2011), him. 89
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c) Skor 3, cukup jelas, cukup sesuai, cukup relevan, cukup sistematis, cukup
memotivasi, cukup dapat mengukur kemampuan.
d) Skor 4, jika jelas, sesuai, relevan, sistematis, memotivasi, dapat mengukur
kemampuan.
e) Skor 5, jika sangat jelas, sangat sesuai, sangat relevan, sangat sistematis,
sangat memotivasi, sangat dapat mengukur kemampuan.
Sedangkan bagian kedua merupakan instrument pengumpulan data
kualitatif berupa lembar pengisisan saran dan komentar dari validator.
5. Teknik Analisis Data
Teknik analisis data yang digunakan untuk menganalisis data kualitatif
hasil validasi dengan teknik perhitungan nilai rata-rata. Fungsi perhitungan
untuk mengetahui peringkat nilai akhir butir yang bersangkutan. Rumus

perhitungan nilai rata-rata sebagai berikut:®

i

P=2%x100%
XX

Keterangan :
P = Kelayakan
Y. x =Jumlah jawaban penilaian
Y. x; = Jumlah jawaban tertinggi

Tabel 3.1 Kualifikasi Tingkatan Kelayakan Berdasarkan Persentase:*°

Presentase (%) Kriteria kelayakan Keterangan

18 1bid., him. 93
19 Sugiyono. Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R & D. (Bandung: PT Remaja
Rosdakarya, 2008), him. 45
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84 -100 Sangat Valid Tidak Revisi
68 — 84 Valid Tidak Reuvisi
52 -74 Cukup Valid Sebagian Revisi
36 — 52 Kurang Valid Revisi
20 - 36 Sangat Kurang Valid Revisi

Apabila skor validasi diperoleh minimal 68, maka media pembelajaran
yang dikembangkan tersebut sudah dapat dimanfaatkan sebagai media

pembelajaran dalam kegiatan di sekolah.

E. Uji Coba Produk
1. Desain Uji Coba
Uji tahap awal dilakukan dengan simulasi penggunaan media
pembelajaran tersebut. Setelah disimulasikan, maka dapat di uji cobakan pada
kelompok yang terbatas. Pengujian dilakukan dengan tujuan untuk
mendapatkan informasi apakah media pembelajaran tersebut lebih efektif dan
menarik dibandingakan media pembelajaran yang lama atau yang lain.
Untuk pengujian media pembelajaran ini dilakukan dengan cara
membandingkan dengan keadaan sebelum dan sesudah memakai sistem baru
(before-after).

Desain Eksperimen (before-After). O1 Nilai Sebelum Treatment dan O:
Nilai Sesudah Treatment®

20 |bid., him. 50
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Keterangan:

X = Pembelajaran menggunakan media pembelajaran

O1 = tes awal/pretest

O, = tes akhir/post test

2. Subjek Uji Coba
Subjek uji coba dalam penelitian pengembangan ini dilakukan pada

siswa/i kelas | SD Al Fithrah Malang yang berjumlah 21. Hal yang diteliti
yaitu membandingkan hasil belajar siswa sebelum dan sesudah menggunakan

media pembelajaran.

3. Jenis data
Data yang diperoleh dalam penelitian ini adalah berupa data kuantitatif
yang dihimpun dengan menggunakan tes hasil belajar pada pembelajaran
Agidah Akhlak, yang meliputi pre test dan post test.

4. Instrument pengumpulan data
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Instrumen yang digunakan berupa tes yaitu pre-test dan post-test. Tes
digunakan untuk mengumpulkan data tentang hasil yang menunjukkan
perubahan pemahaman sebelum dan sesudah proses pembelajaran dengan
menggunakan media pembelajaran.

5. Teknik analisis data

Pada uji coba lapangan, data dihimpun menggunakan angket dan tes
prestasi atau achievement test (tes pencapaian hasil belajar). Data uji coba
lapangan dikumpulkan dengan menggunakan tes awal dan tes akhir dalam
rangka untuk mengetahui hasil belajar kelompok uji coba sasaran yakni kelas
satu sebelum dan sesudah menggunakan produk pengembangan media
pembelajaran.

Teknik analisis data menggunakan eksperimen one group pretest post
test design yaitu sampel diberi tes awal dan tes akhir disamping perlakuan.
Criteria ujinya adalah uji t untuk amatan ulang, ini digunakan untuk
mengetahui ada tidaknya pengaruh suatu perlakuan yang dikenakan pada
sekelompok objek penelitian. Adapun rumus yang digunakan dengan tingkat

kemaknaan 0,05 adalah;??

_ D
t = =
N(N-1)
Ket:
t=ujit

2L Turmudi. Metode Statistika. (Malang: UIN Press, 2000) him. 214
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Different (X2 — X1)
Jumlah Sampel

d?= Variansi

D
N



BAB IV

PAPARAN DATA PENELITIAN

Pada bab ini diuraikan data hasil pengembangan media pembelajaran
aqgidah akhlak yang diantaranya adalah, 1) Deskripsi bentuk media pembelajaran

hasil pengembangan, 2) Penyajian data validasi, dan 3) Hasil uji coba lapangan.

A. Deskripsi Bentuk Media Pembelajaran Windows Movie Maker

Deskripsi hasil pengembangan berupa media pembelajaran agidah
akhlak materi akhlak tercela dianalisis dan dipaparkan karakteristik produk
pengembangan. Media pembelajaran ini memuat pertanyaan-pertanyaan singkat
yang disertai background, isi materi, video, dan evaluasi soal-soal yang diiringi
dengan musik dan dikemas sedemikian rupa sehingga menarik minat siswa.
Kajian produk media pembelajaran ditinjau dari tiga aspek, yaitu aspek isi media
pembelajaran, aspek ahli media pembelajaran dan aspek desain media
pembelajaran.

Aspek isi media pembelajaran terdiri dari halaman awal dan isi
pembahasan. Isi pembahasan terdiri dari 7 point, yaitu pertanyaan singkat, materi,

tugas sederhana, jawaban, video, memo dan soal evaluasi.

70
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1. Bagian Awal
a) Cover luar (CD)
Cover terletak dibagian awal CD yang di desain sedemikian rupa

untuk menarik minat belajar siswa.

Keterangan:

+ Cover depan terdapat logo UIN Maliki Malang, Kurikulum
KTSP 2006, mata pelajaran (Agidah Akhlak), Spesifikasi tema
yang dibahas (Hidup Kotor).

+ Cover belakang tedapat foto pembuat media, nama, NIM,
sedikit ulasan terkait media pembelajaran dan nama Instansi
kampus.

+ Bagian CD terdapat gambar seperti yang tertera pada panah
berwarna merah.

b) Bagian cover dalam isi

Sebelum melakukan pembelajaran, pada awal isi CD ditampilkan

beberapa ulasan terkait dengan tema yang akan dibahas dengan tujuan

untuk mengetahui dan mempermudah proses pembelajaran.
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Berikut isi dari cover dalam isi CD:
= Judul/tema
Dengan adanya judul ini mempermudah guru dan peserta
didik untuk mempelajari materi yang akan dipelajari. Judul ini
sengaja di ambil di dunia nyata dan tidak menggunakan gambar
animasi. Tujuannya agar peserta didik mengetahui secara jelas

keaadaan lingkungannya.

# SK (Standar Kompetensi), KD (Komptensi Dasar) dan Indikator
Tujuan pemberian ini adalah untuk mengetahui tingkat

ketercapaian materi yang akan dipelajari selama proses belajar.

OF MAULANA MALIK IBRAHIM STATE ISLAMIC UNIVERSITY OF MALANG
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= Hadits
Hadits ini ditujukan untuk memperkuat terkait materi yang
akan dibahas. Selain itu, juga sebagai motivasi peserta didik
cara memberikan ulasan sedikit terkait hadits tersebut. Seperti,
Allah swt menyukai orang yang membiasakan hidup bersih.
Oleh karena itu, oran yang bersih tandanya berima kepada Allah

Swit.

2. Bagian Isi
a) Pertanyaan sederhana
Tujuan pemberian pertanyaan sederhana ini adalah untuk
memberikan stimulus awal sebelum pembelajaran dan untuk
mengetahui  pengetahuan  peserta  didik  sebelum/sesudah
mempelajarinya. Pada CD Pembelajaran ini terdapat tujuh pertanyaan

sederhana secara runtut sesuai dengan indikator.

OF MAULANA MALIK IBRAHIM STATE ISLAMIC UNIVERSITY OF MALANG



b) Jawaban
Berisikan jawaban sesuai dengan

mudah dipahami peserta didik.

74

pertanyaan sederhana yang

OF MAULANA MALIK IBRAHIM STATE ISLAMIC UNIVERSITY OF MALANG
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c) Tugas sederhana
Dengan adanya tugas sederhana ini diharapkan peserta didik bisa
berinteraksi dan mengetahui lingkungan di sekitarnya. Selain itu, ini
bisa digunakan sebagai observasi sederhana yang bisa dilakukan di

sekitar sekolah.

OF MAULANA MALIK IBRAHIM STATE ISLAMIC UNIVERSITY OF MALANG
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Gambar

Gambar ini ditujukan pada peserta didik agar mengetahui secara
konkrit keadaan di sekitarnya. Disini terdapat empat gambar yang
berbeda-beda, seperti membuang sampah di sekitar sungai dan jalan.
Diharapkan dengan adanya perbedaan dari setiap gambar peserta didik

bisa memahaminya.

Video

Video yang diberikan sesuai dengan teman yang akan di bahas.
Tujuan dari video ini agar peserta didik mengenal dan mengetahui
seperti akhlak tercela itu dan sebagai refresing pula agar peserta didik
tidak merasa jenuh. Pada media ini terdapat dua video, video pertama
menjelaskan tentang membuang sampah dan akibatnya, dan video

kedua menjelaskan tentang tata cara menghindari hidup kotor.

OF MAULANA MALIK IBRAHIM STATE ISLAMIC UNIVERSITY OF MALANG
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L

f) Meo

Memo yang dimaksud disini adalah pemberian pertanyaan singkat
sesuai dengan video yang telah di lihat. Tujuannya untuk mengetahui
apakah peserta didik paham terhadap video yang telah dipelajarinya.
Pada CD pembelajaran ini terdapat dua memo yang masing-masing

terletak setelah video.

3. Bagian akhir
Setelah materi sudah tersampaikan, tidak lupa memberikan evaluasi.
Evaluasi ini berisikan pertanyaan seputar materi yang telah dipelajari.
Evaluasi ini digunakan sebagai tolak ukur peserta didik dalam mengikuti

pelmbelajaran.
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Soal-soal pada evaluasi ini sama dengan pertanyaan sederhana. Untuk

soal pilihan ganda diberikan dalam bentuk print out.

. Penyajian Data Validasi

Data validasi produk pengembangan media pembelajaran dilakukan
dalam 5 tahap. Tahap pertama, diperoleh dari hasil penilaian terhadap
produk pengembangan media pembelajaran yang dilakukan oleh dosen
Jurusan Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah (PGMI) dengan latar
belakang dosen keagamaan sebagai ahli isi mata pelajaran agama. Tahap
kedua, diperoleh dari hasil penilaian produk pengembangan media

pembelajaran dilakukan oleh dosen Jurusan Pendidikan Guru Madrasah

OF MAULANA MALIK IBRAHIM STATE ISLAMIC UNIVERSITY OF MALANG
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Ibtidaiyah (PGMI) dengan latar belakang dosen media pembelajaran, tahap
ketiga, diperoleh dari hasil penilaian oleh dosen jurusa IT (Teknologi &
Informasi) dengan latar belakang dosen teknologi. Tahap keempat,
diperoleh dari penilaian terhadap dosen jurusan Pendidikan Guru Madrasah
Ibtidaiyah (PGMI) dengan latar nbelakang dosen bahasa Indonesia. Tahap
kelima, diperoleh dari hasil penilaian terhadap produk pengembangan media
pembelajaran yang dilakukan oleh guru mata pelajaran agidah akhlak kelas
| SD sebagai ahli pembelajaran dan tahap kelima diperoleh dari hasil
validasi terhadap produk pengembangan media pembelajaran yang
dilakukan pada uji coba lapangan oleh 21 koresponden. ldentitas subyek
validasi ahli isi mata pelajaran ini selengkapnya dapat dilihat di lampiran.
Data yang diperoleh merupakan data kuantitatif dan data kualitatif.
Data kuantitatif berasal dari angket penilaian dengan skala likert, sedangkan
data kualitatif berupa penilaian tambahan atau saran dari validator. Data
hasil uji validasi tersebut dianalisis dengan teknik skor rata-tara penilaian
evaluator pada tiap item.
1. Hasil VValidasi Ahli Isi
Produk pengembangan yang diserahkan kepada ahli isi mata
pelajaran Agida Akhlak adalah berupa media pembelajaran. Paparan
deskriptif hasil validasi ahli isi mata pelajaran agidah akhlak terhadap

produk pengembangan Media Pembelajaran Agidah Windows Movie
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Maker untuk kelas I SD/MI yang diajukan melalui metode kuesioner
dengan instrument angket dapat dilihat pada tabel 4.1, dan 4.2.
a. Ahli Isi Agidah Akhlak
1) Data kuantitatif
Data kuantitatif hasil validasi ahli isi selengkapnya dapat
dilihat pada tabel 4.1.

Tabel 4.1 Hasil Penilaian Ahli Isi Mata Pelajaran Agidah
Akhlak Terhadap Media Pembelajaran Windows Movue Maker
Materi Akhlak Tercela

No. Pernyataan z " Z %, P Kriteria Ket.
(%) | kevalidan
1. | Rumusan topik spesifik. 4 5 80 Valid Tidak
Revisi

2. | Relevansi Standar 5 5 100 Sangat Tidak
Kompetensi dengan Valid Revisi
indikator.

3. | Materi yang disajikan 5 5 | 100 Sangat Tidak
sesuai dengan pokok Valid Revisi
bahasan.

4. | Isi pembelajaran dalam 4 5 80 Valid Tidak
media pembelajaran Revisi
sesuai dengan KTSP
2006.

5. | Sistematik uraian isi 4 5 80 Valid Tidak
pembelajaran sudah Revisi
sistematis.

6. | Ruang lingkup materi 4 5 80 Sangat Tidak
yang disajikan sesuai Valid Revisi
dengan tema.

7. | Materi yang disajikan 4 5 80 Valid Tidak
dapat memberikan Revisi
motivasi kepada siswa
agar lebih giat belajar.
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8. | Tingkat kesukaran 4 5 80 Valid Tidak
bahasa yang digunakan, Revisi
sesuai dengan tingkat
pemahaman siswa.

9. | Instrumen evaluasi yang 4 5 80 Valid Tidak
digunakan dapat Revisi
mengukur kemampuan
siswa.

10. | Bahasa yang digunakan 4 5 80 Valid Tidak
sederhana dan mudah Revisi
dipahami

Jumlah 42 50 84 Sangat Tidak
Valid Revisi
Keterangan
Yx

P:Z—xl_x 100 %

P = Presentase tingkat kevalidan
Y. x =Jumlah jawaban penilaian
Y. x; = Jumlah jawaban tertinggi

100 = Bilangan konstan

Berdasarkan perhitungan di atas maka pengamatan yang dilakukan

oleh ahli isi 1 keseluruhan mencapai 84%. Jika dicocokkan dengan tabel

kriteria kevalidan, maka skor ini termasuk dalam kriteria sangat valid.

2) Data kualitatif

Adapun data kualitatif yang dihimpun dari masukan, saran dan

komentar ahli isi mata pelajaran Agidah Akhlak dalam pernyataan

terbuka yang berkenaan dengan media pembelajaran dipaparkan

dalam tabel 4.2 sebagai berikut:
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Tabel 4.2 Ikhtisar Data Penilaian dan Review Ahli Isi Agidah Akhlak

Komponen/posisi Deskripsi data Saran/komentar

Keseluruhan Media pembelajaran
baik dan dapat

dipraktikkan

Evaluasi Soal pada evaluasi
perlu ditambah
untuk untuk
memudahkan siswa

membuat

rangkuman setelah

pembelajaran.

Ukuran huruf i Ukuran huruf perlu
diperbesar sedikit
lagi/dipisah pada

setiap SK, KD, dan

Indikator.

Semua hasil dari riview, penilaian dan diskusi ahli isi agidah
akhlak dijadikan landasan untuk merevisi guna penyempurnaan
komponen media pembelajaran sebelum diuji cobakan pada peserta

didi pengguna produk pengembangan.
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Hasil Validasi Ahli Desain Media Pembelajaran

Produk pengembangan yang diserahkan kepada ahli desain
media pembelajaran adalah berupa media pembelajaran windows
movie maker. paparan deskriptif hasil validasi ahli desain media
mata pelajaran agidah akhlak terhadap produk pengembangan Media
Pembelajaran Windows Movie Maker untuk Kelas | SD/MI yang
diajukan melalui metode kuesioner dengan instrument angket dapat
dilihat pada tabel 4.3, dan 4.4.
a. Ahli desain media

1) Data kuantitaif

Data kuantitatif hasil validasi ahli desain media
selengkapnya dapat dilihat pada tabel 4.3.

Tabel 4.3 Hasil Penilaian Ahli Desain Media Mata Pelajaran
Agidah Akhlak Terhadap Media Pemebelajaran Windows
Movie Maker Materi Akhlak Tercela

No. Pernyataan z x z x P Kriteria Ket.
(%) | keValidan

1. | Desain cover media 5 5 100 Sangat Tidak
sesuai dengan tema Valid Revisi
materi

2. | Jenis huruf sesuai 4 5 80 Valid Tidak
dengan siswa kelas | Revisi
SD/ML.

3. | Gaya teks pada media 5 5 100 Sangat Tidak
menarik. Valid Revisi

4. | Animasi pada gambar 4 5 80 Valid Tidak
menarik. Revisi
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5. | Gambar pada media 4 5 80 Valid Tidak
menarik minat siswa Revisi
dalam belajar.

6. | Tata letak gambar 3 5 60 Valid Tidak
pada media menarik. Revisi

7. | lustrasi video dalam 3 & 60 Valid Tidak
media pembelajaran Revisi
memperjelas materi

8. | Musik sesuai dengan 5 5 100 Sangat Tidak
tema. Valid Revisi

9. | Warna pada media 4 5 80 Valid Tidak
konsisten. Revisi

10. | Layout yang 3 5 60 Valid Tidak
digunakan pada media Revisi
menarik.

Jumlah 40 50 80 Valid Tidak
Revisi
Keterangan:
p= Zz—jix 100 %

P = Persentase tingkat kevalidan
Y. x =Jumlah jawaban penilaian

2. x; = Jumlah jawaban tertinggi

100 = Bilangan konstan

Berdasarkan perhitungan diatas maka pengamatan yang dilakukan

oleh ahli desain media keseluruhan mencapai 80%. Jika dicocokkan

dengan tabel kriteria kevalidan, maka skor ini termasuk dalam Kkriteria

valid.
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Adapun data kualitatif yang dihimpun dari masukan, saran

dan komentar ahli desain media dalam pernyataan terbuka yang

berkenaan dengan media pembelajaran dipaparkan dalam tabel

4.4 sebagai berikut:

Tabel 4.4 Ikhtisar Data Penilaian dan Riview Ahli Desain Media

Komponen/posisi Deskripsi Data Saran/komentar

Cover tema/ Sebaiknya
diberikan efek
(gaya).

Isi Alangkah lebih

baiknya diberi
animasi dan gaya

yang unik.

Pada setiap
jawaban diberi

animasi/efek
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Pada setiap awal
pertanyaan diberi
efek agar terlihat

menarik.

Video Pada setiap awal
video diberi efek
agar terlihat

menarik.

Semua hasil dari riview, penilaian dan diskusi dengan ahli desain
media pembelajaran dijadikan lulusan untuk merevisi guna
penyempurnaan komponen media pembelajaran sebelum diuji

cobakan pada peserta didiik pennguna produk pengembangan.

3. Hasil Validasi Ahli Media Pembelajaran
Produk pengembangan yang diserahkan kepada ahli media
pembelajaran adalah berupa media pembelajaran windows movie
maker. paparan deskriptif hasil validasi ahli desain media mata
pelajaran agidah akhlak terhadap produk pengembangan Media

Pembelajaran Windows Movie Maker untuk Kelas | SD/MI yang
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diajukan melalui metode kuesioner dengan instrument angket dapat
dilihat pada tabel 4.5, dan 4.6.
a. Ahli media pembelajaran
1) Data kuantitatif
Data kuantitatif hasil validasi ahli desain media
selengkapnya dapat dilihat pada tabel 4.5.

Tabel 4.5 Hasil Penilaian Ahli Media Pembelajaran Agidah
Akhlak Terhadap Media Pemebelajaran Windows Movie
Maker Materi Akhlak Tercela

No. Pernyataan z N z %, P Kriteria Ket.
(%) | keValidan

1. | Desain cover media 5 5 100 Sangat Tidak
sesuai dengan tema Valid Revisi
materi

2. | Jenis huruf sesuai 4 5 80 Valid Tidak
dengan siswa kelas | Revisi
SD/ML.

3. | Ukuran huruf sesuai 5 5 100 Sangat Tidak
dengan siswa kelas | Valid Revisi
SD/MI.

4. | Gambar pada media 4 5 80 Valid Tidak
sesuai dengan materi Revisi
yang disajikan

5. | Gambar pada media 4 5 80 Valid Tidak
menarik minat siswa Revisi
dalam belajar.

6. | Tata letak gambar 4 5 80 Valid Tidak
pada media menarik. Revisi

7. | Hustrasi video dalam 4 5 80 Valid Tidak
media pembelajaran Revisi
memperjelas materi

8. | Ukuran gambar pada 5 5 100 Sangat Tidak
media tepat. Valid Revisi
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9. | Warna pada media 4 5 80 Valid Tidak
konsisten. Revisi
10. | Layout yang 4 5 80 Valid Tidak
digunakan pada media Revisi
menarik.
Jumlah 43 50 86 Valid Tidak
Revisi
Keterangan:
AL 9
=S x 100 %

P

Y. x =Jumlah jawaban penilaian

Y. x; = Jumlah jawaban tertinggi

100 = Bilangan konstan

= Persentase tingkat kevalidan

Berdasarkan perhitungan diatas maka pengamatan yang dilakukan

oleh ahli desain media keseluruhan mencapai 86%. Jika dicocokkan

dengan tabel kriteria kevalidan, maka skor ini termasuk dalam Kkriteria

valid

3) Data kualitatif

Adapun data kualitatif yang dihimpun dari masukan, saran dan

komentar ahli desain media dalam pernyataan terbuka yang berkenaan

dengan media pembelajaran dipaparkan dalam tabel 4.6 sebagai

berikut:
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Tabel 4.6 Ikhtisar Data Penilaian dan Riview Ahli Media Pembelajaran

Komoenen/posisi

Deskripsi Data

Saran/komentar

Cover tema

@iggalam

Sebaiknya cover
tema menggunakan
foto real yang ada di
sekitar lingkungan
dan diberi

penjelasan sekikit.

Warna

Gambar terlalu

kontras.

Video

Sebelum
memberikan video
sebaiknya beri
gambar real terkait

tema yang dibahas.

Isi

Pada isi tersebut
sebaiknya diberi
tambahan perbuatan

menurut “Allah”
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Setelah SK dan KD
beri hadits yang
berkaitan dengan

tema yang dibahas.

Semua hasil dari riview, penilaian dan diskusi dengan ahli desain
media pembelajaran dijadikan lulusan untuk merevisi guna
penyempurnaan komponen media pembelajaran sebelum diuji
cobakan pada peserta didiik pennguna produk pengembangan.

4. Hasil Validasi Ahli Bahasa
Produk pengembangan yang diserahkan kepada ahli bahasa
adalah media pembelajaran. Paparan deskriptif hasil validasi ahli
bahasa terhadap produk pengembangan Media Pembelajaran
Windows Movie maker untuk SD/MI kelas | Materi Akhlak Tercela
yang diajukan melalui metode kuesioner dengan instrumen angket
dapat dilihat pada tabel 4.7 dan 4.8.
1) Data kuantitatif
Data kuantitatif hasil validasi ahli bahasa materi selengkapnya

dapat dilihat pada tabel 4.7.
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Tabel 4.7 Hasil Penilaian Ahli Bahasa Terhadap Media Pembelajaran
Windows Movie Maker Materi Akhlak Tercela

No. Pernyataan z x Z X, P Kriteria Ket.
(%) | keValidan

1. | Bahasa/kalimat pada 5 5 100 Sangat Tidak
cover buku ajar sesuai. Valid Revisi

2. | Bahasa/kalimat pada tiap 5 5 100 Sangat Tidak
media pembelajaran Valid Revisi
sesuai.

3. | Bahasa pada media 5 5 100 Sangat Tidak
pembelajaran mudah Valid Revisi
dipahami.

4. | Bahasa pada video 5 5 100 Sangat Tidak
mudah dipahami. Valid Revisi

5. | Bahasa yang digunakan 5 5 100 Sangat Tidak
pada point “apakah Valid Revisi
akhlak itu?” sesuai.

6. | Bahasa yang digunakan 8 5 100 Sangat Tidak
pada point “akhlak Valid Revisi
adalah perbuatan” sesuai.

7. | Bahasa yang digunakan 5 5 100 Sangat Tidak
pada poin “coba lihat Valid Revisi
sekeliling...” sesuai.

8. | Bahasa yang digunakan 5 5 100 Sangat Tidak
pada poin “yuk Kita Valid Revisi
simak video” sesuai.

9. | Penggunaan bahasa pada 5 5 100 Sangat Tidak
media pembelajaran Valid Revisi
sesuai.

10. | Penggunaan bahasa pada 5 5 100 Sangat Tidak
video sederhana. Valid Revisi

Jumlah 50 50 | 100 Sangat Tidak
Valid Revisi




Keterangan:

P=2%4100%
Yx;

P = Persentase tingkat kevalidan

2. x =Jumlah jawaban penilaian
2. x; = Jumlah jawaban tertinggi

100 = Bilangan konstan
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Berdasarkan perhitungan diatas maka pengamatan yang dilakukan

oleh ahli isi keseluruhan mencapai 100%. Jika dicocokkan dengan tabel

kriteria kevalidan, maka skor ini termasuk dalam kriteria sangat valid.

2) Data kualitatif

Adapun data kualitatif yang dihimpun dari masukan, saran dan

komentar ahli bahasa dalam pernyataan terbuka yang berkenaan dengan

media pembelajaran dipaparkan dalam tabel 4.8 sebagai berikut:

Tabel 4.8 Ikhtisar Data Penilaian dan Riview Ahli Bahasa

Komponen/posisi

Deskripsi data

Saran/komentar

Keseluruan

Media
pembelajaran
sudah baik diuji

cobakan.
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Isi materi Warna terlalu
kontras.
Pertanyaan Design huruf

lebih baik warna

ditebalkan.

Semua data dari hasil riview, penilaian dan diskusi dengan ahli
bahasa dijadikan landasan untuk merevisi guna penyempurnaan
komponen media pembelajaran sebelum diuji cobakan pada peserta didik
produk pengembangan.

5. Hasil VValidasi Ahli Pembelajaran
Produk pengembangan yang diserahkan kepada ahli
pembelajaran adalah berupa media pembelajaran. Paparan deskriptif
hasil validasi ahli pembelajaran terhadap produk pengembangan Media
Pembelajaran Windows Movie Maker Mata Pelajaran Agidah Akhlak
untuk Kelas | SD/MI yang diajukan melalui metode kuesioner dengan

instrumen angket dapat dilihat pada tabel 4.9 dan 4.10.



1)

Data kuantitatif

Data kuantitatif hasil

validasi ahli

selengkapnya dapat dilihat pada tabel 4.9.

Tabel 4.9. Hasil Penilaian Ahli Pembelajaran Akhlak Tercela
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media pembelajaran

No. Pernyataan Z " z x.| P Kriteria Ket.

| (%) | keValidan

1. | Desain media sesuai 5 5 100 Sangat Tidak
dengan topik Valid Revisi

2. | Materi yang disajikan 4 5 80 Valid Tidak
sesuai. Revisi

3. | Isi pembelajaran sesuai 5 5 | 100 Sangat Tidak
dengan KTSP 2006. Valid Revisi

4. | Uraian isi pembelajaran 5 5 | 100 Sangat Tidak
sistematis. Valid Revisi

5. | Ruang lingkup materi 5 5 100 Sangat Tidak
yang disajikan sesuai Valid Revisi
denga tema.

6. | Inti pembelajaran yang 5 5 | 100 Sangat Tidak
dirancang fokus pada Valid Revisi
siswa.

7. | Inti pembelajaran yang 5 5 100 Sangat Tidak
dirancang memberi Valid Revisi
kesempatan untuk
berinteraksi dengan
teman dan lingkungan.

8. | Materi yang disajikan 4 5 80 Valid Tidak
memberi motivasi kepada Revisi
siswa.

9. | Tingkat kesukaran 4 5 80 Valid Tidak
bahasa sesuai dengan Revisi
tingkat pemahaman
siswa.

10. | Instrument evaluasi dapat | 4 5 100 Valid Tidak
mengukur kemampuan Revisi
siswa.

Jumlah 46 50 | 92 Sangat Tidak
Valid Revisi
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Keterangan:

P=2%4100%
rxi

P = Persentase tingkat kevalidan
2. x =Jumlah jawaban penilaian
Y. x; =Jumlah jawaban tertinggi
100 = Bilangan konstan
Berdasarkan perhitungan diatas maka pengamatan yang dilakukan oleh

ahli isi keseluruhan mencapai 94%. Jika dicocokkan dengan tabel kriteria

kevalidan, maka skor ini termasuk dalam kriteria sangat valid.

2) Data kualitatif

Adapun data kualitatif yang dihimpun dari masukan, saran dan
komentar ahli bahasa dalam pernyataan terbuka yang berkenaan dengan
media pembelajaran dipaparkan dalam tabel 4.10 sebagai berikut:

Tabel 4.10 Ikhtisar Data Penilaian dan Review Ahli Pembelajaran
Agidah Akhlak

Komponen/posisi | Deskriptif data Saran/komentar

Keseluruhan Media
pembelajaran
sudah baik dan
dapat

memotivasi
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dalam

pembelajaran.

Pertanyaan Warna pada

gambar kontras.

Semua data dari hasil riview, penilaian dan diskusi dengan ahli
bahasa dijadikan landasan untuk merevisi guna penyempurnaan
komponen media pembelajaran sebelum diuji cobakan pada peserta didik

produk pengembangan.

C. Hasil Uji Coba Lapangan
1) Data kuantitatif
Data kuantitaif hasil validasi ahli materi selengkapnya padat dilihat pada

tabel 4.11.

OF MAULANA MALIK IBRAHIM STATE ISLAMIC UNIVERSITY OF MALANG
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Tabel 4.11 Hasil Penilaian Uji Coba Lapangan Terhadap Media Pembelajaran Windows Movie Maker Agidah

AkhlakKelas | SD/MI Materi Akhlak Tercela

No. Pernyataan X1 | X2 | X3 | X4 | X5 | X6 | X7 | X8 | X9 |X10|X11|X12|X13|X14|X15|X16|X17|X18|X19|X20 X21 Zx Zx P | Kriteria | Ket.
i .
(%)|Kevalidan

1. | Media pembelajaran 5414|554 ,4|5]4,4|5|5/5|5|5|5]4|4|5|4'/4]| 89 | 105 |85 | Sangat |Tidak
aqgidah akhlak dapat Valid |Reuvisi
memudahkan siswa dalam
belajar.

2. | Penggunaan media 5/4/5/5/5[4/5|5|5/5|5|4/5|5|5|5|5|5[4|5]4]| 9 | 105 |90 | Sangat |Tidak
pembelajaran agidah valid |Revisi
akhlak dapat memberi
semangat dalam belajar
siswa.

3. | Media pembelajaran 5/4|4|/5/5(4/4|5|5/5|5|4|/5|5|5|4|5|4(4|56J/5]| 92 | 105 |87 | Sangat |Tidak
aqgidah akhlak valid |Revisi
memudahkan siswa
memahami bahan materi.

4. | Soal-soal pada media 4141414141454 |/4|/5|4|4|5|5|5(4|5|4|4 |44 86 | 105 |82| Valid |Tidak
pembelajaran agidah Revisi
akhlak mudah.

5. | Jenis huruf dan ukuran 5/4|5/5/5|5|/5|5|5/5|5|5/5|5|4|4|5|4|5|5/5]| 96 | 105 |90 | Sangat |Tidak
huruf yang terdapat dalam valid |Revisi

media pembelajaran
mempermudah siswa
dalam membaca.
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6. | Kata-kata yang digunakan |5 |5 |5|5|5|5|4|5|5|5|4|5|5|5|5|4|5(4|5|4)|4| 94 | 105 |90 | Sangat |Tidak
dalam media valid |Revisi
pembelajaran sesuai
dengan keadaan siswa.

7. | Kemenarikanpadamedia |4 |44 |5|5|4|5|5(4|5[4|5|5|5|5|4|5(4|4|5|5| 92 | 105 |87 | Valid |Tidak
pembelajaran agidah Revisi
akhlak mudah dipahami.

8. | Bahasa yang digunakan 5/4/5/5[/5|5/5|5|5/5/4|5/5|5|5(|4|5|4[4|5]/5]| 95 | 105 |90 | Sangat |Tidak
dalam media valid |Reuvisi
pembelajaran mudah
dipahami.

9. | Soal-soal latihan mudah 5/5/4|5/5|5/5|5|5/5|4|4/5|5|5|5|5|5[4|5&(|5]| 9 | 105 |91 | Sangat |Tidak
dipahami. valid |Revisi

10.| Media pembelajaran 5/5|/5/5(4|5/5|5|4,/5|5|5/5|5|5|5|5|5(|5|55]| 97 | 105 |92 | Sangat |Tidak
agidah akhlak ini valid |Revisi
membantu siswa untuk
bekerjasama dengan
teman dan lingkungan.

Jumlah 46|43|45(49|48 45|46 |49(45/49|45|46|50|5049|44149 |43 |44|47|46| 932 | 1050 | 89 | Sangat |Tidak
Valid |Reuvisi




Keterangan:

P=2%1100%
Y x;

P =Persentase tingkat kevalidan X1-21 = koresponden 1-21adalah siswa kelas |
Y. x =Jumlah jawaban penilaian SD Al Fithrah Malang

Y. x; =Jumlah jawaban tertinggi
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2) Data kualitatif

Data kualitatif yang dihimpun dari masukan, aran dan komentar uji coba
lapangan dalam pertanyaan terbukan berkenaan dengan produk pengembangan media

pembelajaran yang telah diuji cobakan adalah sebagai berikut:

a. Tampilan media pembelajaran bagus dan menarik.

b. Materi dalam media pembelajaran mudah dipahami.

c. Soal-soal pada evaluasi mudah dipahami.

d. Video dalam media pembelajaran membantu memahami pembahasan materi
Dalam uji coba lapangan penggunaan before dan after dimaksudkan karena

produk pengembangan digunakan sebagai bahan model remedial. Adapun penyajian

data pre-test dan post test yang didapat dari hasil uji coba lapangan siswa kelas |

disajikan dalam tabel 4.12 berikut:

Tabel 4.12 Hasil Penilaian Uji Coba Lapangan pada Pre-test dan Post test

No | Nama siswa Nilai Pre-test | Nilai Post test
1. | Achmad Fadhil Ramadhani 95 95
2. | Ahmad Ahsanul Haq 70 95
3. | Ahmad Zaky Al Dhofir 85 90
4. | Aisyah Zahrotul Qolbi 70 85
5. | Akbat Choirul Zidane 95 95
6. | Akna Varrel Ath Thobroni 50 90
7. | Alvainto Dico Pratama 40 75
8. | Ananda Ni’matul Ramadhania 60 80
9. | Aulia Salsabillah 60 100
10. | Gilang Riezky Firdausi T 80 80




11. | Mansaul Huda 85 90
12. | Moch. Zahirul Hilmy Wahyu H 80 100
13. | Muhammad Alfa Maulana S 55 80
14. | Muhammad Luthfi 85 100
15. | Nafisha Sahwa Mariesta 70 85
16. | Nasywa Shafira Santosa 95 95
17. | Nauval Tsaqiif Kurniawan 75 90
18. | Selly Endriana Saputri 80 90
19. | Shayra Endriana saputri 75 100
20. | Zaskia Dwi Amelia 60 90
21. | Zacky al Farabi 70 90

Jumlah 1530 1895

Rata-rata 72,86 90,24
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Berdasarkan data pada tabel 4.14 menunjukkan bahwa rata-rata nilai pre test

adalah 72,86 dan rata-rata nilai post test adalah 90,24. Hal ini menunjukkan bahwa

nilai post test lebih bagus dari nilai pre test. Jadi dari tabel tersebut terlihar jelas

perbedaan yang signifikan terhadap penggunaan media pembelajaran yang telah

dikembangkan.



BAB V

PEMBAHASAN

Bab ini menjelaskan tentang kajian produk pengembangan. Paparan data
kajian produk pengembangan ini dibagi menjadi 3 pokok bahasan, meliputi: 1)
Analisis Pengembangan Produk; 2) Analisis Kelayakan Produk Pengembangan; 3)

Analisis Pengaruh Pengembanagn Produk, dan 4) Revisi Produk Pengembangan

A. Analisis Pengembangan Produk

Pengembangan media pembelajaran windows movie maker ini
didasarkan pada kenyataan bahwa media pembelajaran yang terdapat pada SD
Al Fithrah Malang kurang menarik dan belum maksimal. Dengan demikian
hasil ini dimaksudkan untuk dapat memenuhi tersedianya media pembelajaran
windows movie maker yang dapat meningkatkan keefektifan, keefisienan dan
kemenarikan pembelajaran agidah akhlak di SD dalam mencapai hasil
pendidikan yang telah ditetapkan di dalam kurikulum.

Prosedur produk pengembangan media pembelajaran ini melalui

beberapa tahap yang meliputi:!

1 Muhammad Hasan.2000. Evaluasi Pembelajaran Sederhana. (Yogyakarta: CV Andi
Offset). HIm. 78
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1)

2)

3)

4)

5)

6)

7)
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Analisis kebutuhan dengan menentukan tujuan program atau produk
yang akan dikembangkan.

Analisis pembelajaran dengan mengidentifikasi keterampilan-
keterampilan yang harus dipelajari siswa untuk mencapai tujuan
pembelajaran.

Analisis pembelajaran dan konteks dengan mengidentifikasi psikologi
perkembangan anak pada kelas | yaitu 7-8 tahun.

Tujuan pembelajaran khusus dengan merumuskan kemampuan atau
perilaku yang diharapkan dapat dimiliki oleh siswa sesudah
menggunakan produk pengembangan.

Mengembangkan instrumen yang didasarkan pada tujuan khusus
dengan memberikan soal pre test dan post test dari sepuluh pilihan
ganda dan lima essay.

Mengembangkan strategi pembelajaran dengan upaya memilih,
menata, dan mengembangkan komponen-komponen umum
pembelajaran dan prosedur-prosedur yang akan digunakan untuk
membelajarkan peserta didik, sehingga peserta didik dapat belajar
dengan mudah sesuai karakteristiknya dalam mencapai tujuan
pembelajaran yang diharapkan.

Mengembangkan dan memilih media pembelajaran dengan hasil
produk pengembangan berupa DVD media pembelajaran windows

movie maker agidah akhlak kelas I SD materi akhlak tercela.
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8) Merancang dan melakukan evaluasi formatif pada pada 2 kelompok,
yaitu evaluasi oleh para ahli dan evaluasi pengguna media
pembelajaran bagi peserta didik. Evaluasi para ahli meliputi uji ahli
isi bidang studi untuk melihat kebenaran isi yang tersaji, ahli media
pembelajaran untuk memperoleh kesesuaian, ahli desain media untuk
memperoleh hasil yang baik, ahli bahasa untuk mengetahui tingkat
kebenaran dan ahli pembelajaran untuk memperoleh kesesuaian
tingkat kesulitan materi. Sedangkan dalam evaluasi bagi peserta didik
ditunjukkan pada ui coba lapangan (field evaluation).

9) Melakukan revisi dengan mengkaji data darri hasil evaluasi formatif.

10) Evaluasi sumatif dengan memproduksi media pembelajaran yang
telah direvisi dalam pembelajaran untuk diterapkan dan melihat
apakah produk tersebut mampu membuat nilai siswa lebih baik dari
yang sebelumnya.

Hasil pengembangan media pembelajaran ini berupa media
pembelajaran berupa CD pembelajaran yang digunakan guru dalam mengajar.
Pengembangan media pembelajaran agidah akhlak kelas | SD dapat dilihat
perbedaanya dari media yang sebelumnya.

Windows movie maker merupakan software editing yang
menggabungkan beberapa unsur seperti musik, gambar, animasi, video, dan
teks yang digabungkan menjadi satu menjadi video yang menarik. Media

pembelajaran sangat membantu dalam proses pembelajaran. Diantaranya
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manfaat media pembelajaran?, yaitu (1) memperjelas penyajian pesan agar
tidak terlalu bersifat verbalitas, (2) mengatasi keterbatasan ruang, waktu, dan
daya indera seperti objek yang terlalu besar, objek yang terlalu kecil, gerak
yang terlalu lambat-cepat dan sebaginya, (3) penggunaan media pengajaran
secara tepat dan bervariasi dapat mengatasi sifat pasif anak didik, (4) media
pembelajaran dapat mengatasi sifat unik setiap peserta didik dengan
pengalaman yang berbeda-beda.

Berkaitan dengan masalah yang dihadapi yaitu media pembelajaran
yang digunakan tidak menarik, sehingga pembelajaran tidak maksimal. Dari
masalah tersebut peneliti mengembangkan kembali media pembelajaran
windows movie maker dengan tampilan yang berbeda. Hasil pengembanagan
tersebut dapat dimanfaatkan sebagai media pembelajaran alternatif, di
samping media yang sudah dipakai dan digunakan dalam pembelajaran yang
sudah berlangsung.

Produk pengembangan media pembelajaran ini memiliki kelebihan
dan kekurangan. Kelebihan dari bahan ajar yang dikembangkan diantaranya:

(1) Media pembelajaran ini sebagai pembaharuan dengan media

sebelumnya,

(2) Media ini mengajak peserta didik untuk berinteraksi dengan

lingkungan (out door).

2 Dr. Nana Sudjana. Media Pengakaran. (Bandung: Sinar Baru Offet, 1990), him. 56



Adapun kekurangan dari media pembelajaran ini, diantaranya:

(1) Media masih menggunakan kurikulum KTSP 2006,

(2) Media ini hanya terbatas pada satu materi.
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Pengembangan media pembelajaran agidah akhlak kelas | SD materi

akhlak tercela telah divalidasi oleh ahli isi materi, ahli desain, ahli media, ahli

bahasa dan guru bidang studi agidah akhlak kelas | dan dalam uji coba

lapangan.

Hasil validasi dari beberapa subjek validator dikonversikan pada skala

persentase yang berdasarkan pada ketentuan tingkat kevaliditasan serta dasar

pengambilan keputusan untuk merevisi bahan ajar digunakan kriteria

kualifikasi penilaian sebagai berikut.’

Tabel 5.1 Kualifikasi Tingkatan Kevalidan Berdasarkan Persentase

Presentase (%) Kriteria kevalidan Keterangan
84 — 100 Sangat Valid Tidak Revisi
68 — 84 Valid Tidak Revisi
52 -74 Cukup Valid Sebagian Revisi
36 — 52 Kurang Valid Revisi
20— 36 Sangat Kurang Valid Revisi

3 Sugiyono. Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R & D. (Bandung: PT Remaja

Rosdakarya, 2008), him. 45
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1. Analisis Data Validasi Ahli Isi

Berdasarkan konversi skala yang ditetapkan dalam kuesioner angket
peniaian produk, adalah sebagai berikut:*
a. Skor 1 untuk tidak jelas, tidak sesuai, tidak relevan, tidak sistematis,
tidak memotivasi, tidak dapat mengukur kemampuan.
b. Skor 2 untuk kurang jelas, kurang sesuai, kurang relevan, kurang
sistematis, kurang memotivasi, kurang dapat mengukur kemampuan.
c. Skor 3 untuk cukup jelas, cukup sesuai, cukup relevan, cukup
sistematis, cukup memotivasi, cukup dapat mengukur kemampuan.
d. Skor 4 untuk jelas, sesuai, relevan, sistematis, memotivasi, dapat
mengukur kemampuan.
e. Skor 5 untuk sangat jelas, sangat sesuai, sangat relevan, sangat
sistematis, sangat memotivasi, sangat dapat mengukur kemampuan.
Paparan data hasil validasi ahli isi mata pelajaran agidah akhlak
terhadap media pembelajaran windows movie maker untuk Kelas VV SD/MI
adalah sebagai berikut:
a. Ahliisi
Berdasarkan paparan data tabel 4.1 adalah sebagai berikut:
1) Rumusan topik pada pengembangan media pembelajaran

agidah akhlak jelas.

44 Trihendradi. Metodologi Penelitian Pendidikan. (Yogyakarta: CV Andi Offset, 2011),

him. 89
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3)

4)

5)

6)

7)

8)

9)

108

Relevansi Standar Kompetensi dengan Indikator pada
pengembangan media pembelajaran agidah akhlak relevan.
Kesesuaian materi yang disajikan pada pengembangan media
pembelajaran agidah akhlak relevan.

Isi pada media pembelajaran agidah akhlak yang disajikan
sesuai dengan kurikulum yang telah ditetapkan dalam KTSP
2006 sangat sesuai.

Uraian isi pembelajaran yang disajikan pada pengembangan
media pembelajaran agidah akhlak sistematis.

Ruang lingkup yang disajikan pada pengembangan media
pembelajaran sesuai dengan tema.

Materi yang disajikan melalui media pembelajaran ini dapat
memberikan motivasi kepada siswa agar lebih giat belajar
memotivasi.

Tingkat kesukaran bahasa yang digunakan, sesuai dengan
tingkat pemahaman siswa.

Instrumen yang digunakan dapat mengukur kemampuan

siswa.

10) Bahasa yang digunakan pada media pembelajaran sederhana

dan mudah dipahami siswa.
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Dari angket tanggapan yang di isi oleh dosen PGMI
sebagai ahli isi, dapat dihitung presentase tingkat kevalidan media

pembelajaran sebagai berikut:

P=2%1100%
XX

p =22 1009
" 50 N

= 84%

Berdasarkan hasil di atas, maka diperoleh hasil presentase
sebesar 84%. Sesuai dengan tabel konversi skala, presentase
tingkat pencapaian 84% berada pada kualifikasi sangat valid
sehingga media pembelajaran tidak perlu dilakukan revisi.

2. Analisis Data Validasi Ahli Desain Media Pembelajaran
Berdasarkan konversi skala yang ditetapkan dalam kuesioner
angket penilaian produk, adalah sebagai berikut:®
a. Skor 1 untuk sangat tidak baik
b. Skor 2 untuk kurang baik
c. Skor 3 untuk cukup baik
d. Skor 4 untuk baik

e. Skor 5 untuk sangat baik

S Trihendradi., Op.cit., him. 89
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Paparan data hasil validasi ahli desain pembelajaran

terhadap media pembelajaran windows movie maker agidah akhlak

untuk kelas 1 SD/MI adalah sebagai berikut:

a. Ahli desain media

Berdasarkan paparan data pada tabel 4.5 adalah sebagai berikut:

1)

2)

3)
4)
5)
6)
7)
8)

9)

Desain cover sesuai dengan materi tema.

Jenis huruf yang digunakan sesuai dengan siswa kelas |
SD/ML.

Gaya teks pada media sangat menarik.

Animasi yang digunakan dalam media baik.

Gambar pada media menarik minat siswa dalam belajar.
Tata letak pada gambar menarik.

llustrasi video memperjelas materi.

Musik yang digunakan dalam media sesuai dengan tema.

Warna pada media sesuai.

10) Desain Layout yang digunakan menarik.

Dari angket tanggapan diatas, dapat dihitung presentase

tingkat kevalidan media pembelajaran sebagai berikut:

Yx

=& 0
P Sx X 100%

40
P=—x100%

50

=80%
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Berdasarkan hasil data di atas, maka diperoleh hasil
presentase sebesar 80%. Sesuai dengan tabel konversi skala,
presentase tingkat pencapaian 80% berada pada kualifikasi
sangat valid sehingga media pembelajaran tidak perlu dilakukan
revisi.

3. Analisis Data Validasi Ahli Media Pembelajaran

Berdasarkan konversi skala yang ditetapkan dalam kuesioner
angket penialaian produk, adalah sebagai berikut:®

a. Skor 1 untuk sangat tidak baik

b. Skor 2 untuk kurang baik

c. Skor 3 untuk cukup baik

d. Skor 4 untuk baik

e. Skor 5 untuk sangat baik

Paparan data hasil validasi ahli bahasa terhadap media
pembelajaran windows movie maker agidah akhlak untuk kelas I
SD/MI berdasarkan paparan data pada tabel 4.7 adalah sebagai
berikut:

Berdasarkan paparan data pada tabel 4.7 adalah sebagai berikut:

1) Desain cover sesuai dengan materi tema.

® Trihendradi., Op.cit., him. 89
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3)

4)

5)
6)
7)
8)

9)
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Jenis huruf yang digunakan sesuai dengan siswa kelas |
SD/ML.

Ukuran huruf yang digunakan sangat sesuai dengan
siswa kelas | SD/MI.

Gambar yang digunakan sesuai dengan materi media
pembelajaran.

Gambar pada media menarik minat siswa dalam belajar.
Tata letak pada gambar menarik.

llustrasi video memperjelas materi.

Ukuran gambar yang digunakan sanagt tepat.

Warna pada media sesuai.

10) Desain Layout yang digunakan menarik.

Dari angket tanggapan diatas, dapat dihitung presentase

tingkat kevalidan media pembelajaran sebagai berikut:

5%

P===x100%

XX

43
P=—x100%

50

= 86%

Berdasarkan hasil data di atas, maka diperoleh hasil presentase

sebesar 86%. Sesuai dengan tabel konversi skala, presentase

dtingkat pencapaian 80% berada pada kualifikasi sangat valid

sehingga media pembelajaran tidak perlu dilakukan revisi.
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4. Analisis Data Validasi Ahli Bahasa
Berdasarkan konversi skala yang ditetapkan dalam kuesioner
angket penialaian produk, adalah sebagai berikut:’
a. Skor 1 untuk sangat tidak baik
b. Skor 2 untuk kurang baik
c. Skor 3 untuk cukup baik
d. Skor 4 untuk baik
e. Skor 5 untuk sangat baik
Paparan data hasil validasi ahli bahasa terhadap media
pembelajaran windows movie maker agidah akhlak untuk kelas I
SD/MI berdasarkan paparan data pada tabel 4.9 adalah sebagai
berikut:
1) Bahasa/kalimat pada cover media pembelajaran sangat
sesuai.
2) Bahasa/kalimat pada tiap media pembelajaran sangat
sesuai.
3) Bahasa pada media pembelajaran sangat mudah dipahami.
4) Bahasa pada video sangat mudah dipahami.
5) Bahasa yang digunakan pada poin “apakah akhlak itu?”

sangat sesuai.

" Trihendradi., Op.cit., him. 89
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6) Bahasa yang digunakan pada poin “akhlak adalah
perbuatan” sangat sesuai.

7) Bahasa vyang digunakan pada poin “coba lihat
sekeliling...” sangat sesuai.

8) Bahasa yang digunakan pada poin “yuk kita simak video:
sangat sesuai.

9) Bahasa yang digunakan sangat sesuai.

10) Bahasa yang digunakan pada video sederhana.

Dari angket tanggapan yang diisi oleh dosen
Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah (PGMI) sebagai ahli isi
bahasa, dapat dihitung presentase tingkat kevalidan media

pembelajaran sebagai berikut:

P=2%,100%
XX

p= 5O><1000/
(50 A

= 100%

Berdasarkan hasil di atas, maka diperoleh hasil
presentase sebesar 100%. Sesuai dengan tabel konversi skala,
presentase tingkat pencapaian 100% berada pada kualifikasi
sangat valid sehingga media pembelajaran tidak perlu

dilakukan revisi.
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5. Analisis Data Validasi Ahli Pembelajaran
Berdasarkan konversi skala yang ditetapkan dalam kuesioner
angket penilaian produk, adalah sebagai berikut:®

a. Skor 1 untuk tidak jelas, tidak sesuai, tidak relevan, tidak
sistematis.

b. Skor 2 untuk kurang jelas, kurang sesuai, kurang relevan,
kurang sistematis.

c. Skor 3 untuk cukup jelas, cukup sesuai, cukup relevan,
cukup sistematis.

d. Skor 4 untuk jelas, sesuai relevan, sistematis.

e. Skor 5 untuk sanagt jelas, sangat sesuai, sangat relevan,
sangat sistematis.

Paparan data hasil validasi ahli pembelajaran agidah
akhlak kelas | terhadap media pembelajaran windows movie maker
untuk kelas 1 SD/MI berdasarkan tabel 4.11adalah sebagai berikut:

1) Desain media sangat sesuai dengan topik.
2) Materi yang disajikan sesuai.
3) Isi yang disajikan pada media pembelajaran yang tertera

pada KTSP 2006 sangat sesuai.

8 Trihendradi., Op.cit., him. 89
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4) Uraian isi yang disajikan pada media pembelajaran sangat
sistematis.
5) Ruang lingkup materi yang disajikan sangat sesuai dengan
tema.
6) Inti pembelajaran yang dirancang sangat berfokus pada
siswa.
7) Inti pembelajaran yang dirancang memberi kesempatan
untuk berinteraksi dengan teman dan lingkungannya sesuai.
8) Inti pembelajaran yang disajikan melalui media
pembelajaran windows movie maker ini dapat memberikan
motivasi kepada siswa agar lebih giat belajar sesuai.
9) Tingkat kesukaran bahasa yang disajikan sesuai dengan
tingkat pemahaman siswa.
10) Instrumen evaluasi dapat mengukur kemampuan siswa
sudah sesuai.
Dari angket tanggapan yang diisi oleh guru mata pelajaran
kelas | SD Al Fithrah Malang ahli pembelajaran agama, dapat
dihitung presentase tingkat kevalidan media pembelajaran

sebagai berikut:

P=2%y100%
Xx;

p =26 1009
T 50 0
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=92%

Berdasarkan hasil perhitungan di atas, maka diperoleh
hasil presentase sebesar 92%. Sesuai dengan tabel konversi
skala, presentase tingkat pencapaian 92% berada pada
kualifikasi sangat valid sehingga media pembelajaran tidak

perlu dilakukan revisi.

B. Analisis Kelayakan Media Pembelajaran Windows Movie Maker Materi
Akhlak Tercela Kelas |
Berdasarkan konversi skala yang ditetapkan dalam kuesioner angket
produk, adalah sebagai berikut:®
a. Skor 1 untuk tidak mudah, tidak memberi semanagat, sering
menemukan, tidak membantu.
b. Skor 2 untuk kurang mudah, kurang memberi semangat, cukup
menenmukan, kurang membantu.
c. Skor 3 untuk mudah, memberi semangat, jarang menemukan,
membantu.
d. Skor 4 untuk sangat mudah, sangat memberi semangat, tidak
menemukan, sanagt membantu.
Tabel 4.13 menunjukkan hasil validasi media pembelajaran pada

uji coba kelompok kecil terhadap pengembangan media pembelajaran

® Trihendradi., Op.cit., him. 89
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windows movie maker pada mata pelajaran agidah akhlak untuk kelas I
di SD Al Fithrah Malang dinilai dengan prosentase 91, 9% dari kriteria
vang ditetapkan. Hasil penilaian uji coba lapangan pada setiap
komponen dianalisis secara kuantitatif dapat diinterpretasikan sebagai
berikut:

a. Kemudahan dalam belajar dengan menggunakan media
pembelajaran agidah akhlak diperoleh penilaian dengan
presentase 86%. Hal ini menunjukkan bahwa media
pembelajaran dapat memudahkan siswa dalam belajar.

b. Penggunaan media pembelajaran agidah akhlak ini dapat
memberikan semangat dan memunculkan rasa ingin tahu
dalam belajar diperoleh dengan presentase 90%. Hal ini
menunjukkan  bahwa dengan menggunakan  media
pembelajaran agidah akhlak, dapat memberi semangat dalam
belajar siswa.

c. Media pembelajaran agidah akhlak memudahkan siswa
memahami materi pelajaran diperolenh dengan prsentase
sebesar 87%. Hal ini menunjukkan bahwa media pembelajaran
agidah akhlak ini dapat memudahkan siswa dalam memahami
media materi pelajaran.

d. Soal-soal pada media pembelajaran agidah akhlak mudah,

diperoleh presentase 82%. Hal ini menunjukkan bahwa media
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pembelajaran agidah akhlak sudah sesuai dengan materi dan
dapat dipergunakan dan memiliki tingkat keefektifan dan

kemenarikan.

. Jenis huruf dah ukuran huruf yang digunakan dalam media

pembelajaran agidah akhlak ini mendapatkan presentase 90%.
Hal ini menunjukkan bahwa jenishuruf dan ukuran ukuran
yang digunakan pada media pembelajaran agidah akhlak
mempermudah siswa dalam membaca.

Kata-kata yang digunakan dalam media pembelajaran agidah
akhlak mendapatkam presentase 90%. Hal ini menunjukkan
bahwa kata-kata yang digunakan sesuai dengan karakter
siswa.

Kemenarikan media  pembelajaran  agidah  akhlak
memudahkan siswa dalam memahami materi mendapatkan
presentase 87%. Hal ini menunjukkan bahwa kemenarikan
media pembelajaran memudahkan siswa dalam memahami.
Bahasa yang digunakan dalam media pembelajaran agidah
akhlak memudahkan siswa dalam memahami pembelajaran
mendapatkan presentase 90%. Hal ini menunjukkan bahwa
bahasa yang terdapat pada media pembelajaran memudahkan

siswa dalam memahami.
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i. Soal-soal evaluasi dalam media pembelajaran agidah akhlak
mendapatkan presentase 91%. Hal ini menunjukkan bahwa
soal-soal evaluasi mudah dipahami siswa.

J.  Media pembelajaran agida akhlak ini membantu siswa untuk
bekerjasama dengan teman dan lingkungan mendapatkan
presentase 98%. Hal ini menunjukkan bahwa media
pembelajaran agidah akhlak ini sangat membantu siswa untuk
bekerjasama dengan teman dan lingkungannya.

Berdasarkan tabel 4.13, angket tanggapan yang diisi oleh 21 subyek
uji coba yaitu siswa kelas | SD Al Fithrah Malang, dapat dihitung secara
keseluruhan presentase tingkat kevalidan media pembelajaran sebagai

berikut:

P=2%2100%
X

p =23 100%
~ 1050 3

=89%

Berdasarkan hasil perhitungan di atas, maka diperoleh hasil presentase
sebesar 88%. Sesuai dengan tabel konvensi skala, presentase tingkat
pencapaian 88% berada pada kualifikasi sangat valid. Sehingga media

pembelajaran tidak perlu dilakukan revisi.
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. Analisis Pengaruh Media Pembelajaran Agidah Akhlak Berbasis
Windows Movie Maker Materi Akhlak Tercela Kelas |

Prodek pengembangan yang diserahkan untuk diuji cobakan pada
lapangan pembelajaran agidah akhlak adalah media pembelajaran. Produk
pengembangan diserahkan kepada kelas uji coba lapangan dengan jumlah
koresponden sebanyak 21 koresponden.

Paparan data kualitatif dari hasil uji coba lapangan dipaparkan dalam
tabel 5.2 berikut:

Tabel 5.3 Nilai siswa kelas |

No Nama siswa Nilai Pre-test | Nilai Post test
1. | Achmad Fadhil Ramadhani 95 95
2. | Ahmad Ahsanul Haq 70 95
3. | Ahmad Zaky Al Dhofir 85 90
4. | Aisyah Zahrotul Qolbi 70 85
5. | Akbat Choirul Zidane 95 95
6. | Akna Varrel Ath Thobroni 50 90
7. | Alvainto Dico Pratama 40 75
8. | Ananda Ni’matul Ramadhania 60 80
9. | Aulia Salsabillah 60 100
10. | Gilang Riezky Firdausi T 80 80
11. | Mansaul Huda 85 90
12. | Moch. Zahirul Hilmy Wahyu H 80 100
13. | Muhammad Alfa Maulana S 55 80
14. | Muhammad Luthfi 85 100
15. | Nafisha Sahwa Mariesta 70 85
16. | Nasywa Shafira Santosa 95 95
17. | Nauval Tsaqiif Kurniawan 75 90
18. | Selly Endriana Saputri 80 90
19. | Shayra Endriana saputri 75 100
20. | Zaskia Dwi Amelia 60 90
21. | Zacky al Farabi 70 90
Jumlah 1530 1895
Rata-rata 72,86 90,24
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Langkah uji t

Langkah I.

Membuat Ha dan Ho dalam bentuk kalimat

Ha: terdapat perbedaan pada nilai siswa sebelum dan sesudah menggunakan
media pembelajaran agidah akhlak materi akhlak tercela

Ho: tidak terdapat perbedaan pada niai siswa sebelum dan sesudah
menggunakan media pembelajaran agidah akhlak materi akhlak tercela

Langkah 2

Mencari thitung dengan rumus

D

t= | d? dandb=N-1=21-1=20
N(N-1)

Langkah 3
Menentukan kriteria
Ho diterima apabila thitung? < t? tabel

Ho ditolak apabila thitung? > t? tabel

OF MAULANA MALIK IBRAHIM STATE ISLAMIC UNIVERSITY OF MALANG
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Langkah 4
Perhitungan
Tabel 5.3 perhitungan uji t
Kasus X1 X2 D = (X2- X1) D?
1 95 95 0 0
2 70 85 15 225
3 85 90 5 25
4 70 95 25 625
5 90 95 5 25
6 50 90 40 1600
7 40 75 30 900
8 60 80 20 400
9 60 100 40 1600
10 80 80 0 0
11 85 90 5 2
12 80 100 20 400
13 55 80 25 625
14 85 100 15 225
15 70 85 15 225
16 95 95 0 0
17 75 90 15 225
18 80 90 10 100
19 5 100 25 625
20 60 90 30 900
21 70 90 20 400
Total 1530 1895 360 9150

P
d2 = ZLDZ - N

360
=9150- (360)
21

129600

=9150 -
21

=9150- 6171
=2979

OF MAULANA MALIK IBRAHIM STATE ISLAMIC UNIVERSITY OF MALANG
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17,14

=6,438768
Langkah 5
Membandingkan thitung dan ttabel
thitung = 6,438768

ttaver = 1,725
Langkah 6
Kesimpulan

Hasil perhitungan di atas menunjukkan bahwa thitung lebih besar tiapel
maka Ho ditolak dan Ha diterima, sehingga terdapat perbedaan yang
signifikan antara nilai siswa sebelum dan sesudah menggunakan media
pembelajaran windows movie maker agidah akhlak. Selanjutnya dari rerata

diketahui X lebih dari X1 (90,24 > 72,85) juga menunjukkan bahwa post
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tes lebih bagus dari pada pre test. Hal tersebut menunjukkan bahwa media

pembelajaran mampu meningkatkan hasil belajar siswa.

D. Revisi Produk Pengembangan

Berdasarkan hasil penelitian atau tanggapan dari para validator ahli,

maka dasarnya media pembelajaran pengembangan tidak perlu direvisi atau

perbaikanperbaikan. Akan tetapi, masukan, saran dan komentar yang

disampiakan oleh para validator dalam angket pertanyaan, berusaha

diwujudkan dengan sebaik-baiknya sehingga peoduk pengembangan yang

dihasilkan semakin baik.

1. Revisi Produk Pengembangan dari Ahli Isi Mata Pelajaran Aqgidah

Akhlak

a. Ahliisi

Revisi pengembangan media pembelajaran berdasarkan kritikan

dan saran pada tabel 5.4 disajikan sebagai berikut:

Tabel 5.4 Revisi Media pembelajaran berdasarkan Validasi Ahli isi

N | Point yang
0. direvisi

Deskripsi data

Saran/lomentar

1. | Soal pada
evaluasi perlu
ditambah
untuk
memudahkan
siswa
membuat
rangkuman
setelah
pembelajaran
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2. | ukuran huruf
perlu
diperbesar
sedikit
lagi/dipisah
pada setiap
SK, KD dan
indikator.
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2. Revisi

Produk Pengembangan

Pembelajaran

a. Ahli desain media

dan saran pada tabel 5.6 disajikan sebagai berikut:

oleh  Ahli

Desain Media

Revisi pengembangan media pembelajaran berdasarkan kritik

Tabel 5.6 Revisi Media pembelajaran berdasarakan Ahli Desain Media

No.

Point yang
direvisi

Deskripsi data

Kritik/saran

1.

Cover tema
diberi efek

(gaya).

OF MAULANA MALIK IBRAHIM STATE ISLAMIC UNIVERSITY OF MALANG
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2. Isi diebri
animasi dan
gaya yang
unik

Pada setiap
jawaban
diberi
animasi/efek

Pada setiap
awal
pertanyaan
diberi efek
agar terlihat
menarik.

3. | Pada setiap
awal video
diberi efek
agar terlihat
menarik.

3. Revisi Produk Pengembangan oleh Ahli Media Pembelajaran
a. Ahli media pembelajaran
Revisi pengembangan media pembelajaran berdasarkan kritik

dan saran pada tabel 5.7 disajikan sebagai berikut:
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Tabel 5.7 Revisi Media pembelajaran berdasarakan Ahli Media

No. | Point yang Deskripsi data Kritik/saran
direvisi
1. | Sebaiknya
cover tema ST o
menggunakan T T e S

foto real yang
ada disekitar
lingkungan
dan diberi
sedikit
penjelasan.

@igg2laum -

gambar
terlalu
kontras.

ELMNOPQRS

Apa Pengertian Dari

eS| ES. . W FE 2

Sebelum
memberikan
video
sebaiknya
diberi gambar
real terkait
tema yang
dibahas.

OF MAULANA MALIK IBRAHIM STATE ISLAMIC UNIVERSITY OF MALANG
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Pada isi
sebaiknya
diberi
tambahan
perbuatan
menurut
Allah swt.

Setelah SK
dan KD beri
hadist yang
berkaitan
dengan tema

yang dibahas.

4. Revisi Produk Pengembangan oleh Ahli Bahasa

Revisi pengembangan media pembelajaran berdasarkan kririk dan

saran pada tabel 5.8 disajikan sebagai berikut:

Tabel 5.8 Revisi Media pembelajaran berdasarkan Validasi Ahli Bahasa

No.

Point yang
direvisi

Deskripsi data

Kritik/saran

1.

Warna
terlalu
kontras

Design
huruf lebih
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baik di
tebalkan.

___ _ATYS3 1 v 1 . o

5. Revisi Produk Pengembangan oleh Ahli Pembelajaran
Revisi pengembangan media pembelajaran berdasarkan kritik dan

saran pada tabel 5.9 disajikan sebagai berikut:

Tabel 5.9 Revisi Produk Pengembangan oleh Ahli Pembelajaran

No. | Pointyang Deskripsi data Kritik/saran
direvisi

1. | Warna pada
gambar

KLMXOPQRS

Sangat o - 2 fTOVWXYZ
kontras.




BAB VI
PENUTUP

Pada bab ini akan diuraikan tentang dua hal, diantaranya adalah, 1) Kesimpulan
Hasil Pengembangan, dan 2) Saran-saran yang diberikan meliputi saran pemanfaatan

produk, saran diseminasi produk, dan saran pengembangan kelanjutan produk.

A. Kesimpulan Hasil Pengembangan
Berdasarkan proses pengembangan dan hasil penilaian terhadap Media

Pembelajaran Windows Movie Maker Agidah Akhlak Materi Akhlak Tercela Kelas |

ini dapat dipaparkan beberapa hal sebagai berikut:

1. Media Pembelajaran Windows Movie Maker Mata Pelajaran Agidah Akhlak
Materi Akhlak Tercela untuk kelas | terdiri dari 3 bagian. a) bagian awal terdiri
cover, judul/tema pembahasan, SK, KD dan Indikator, dan Hadits; b) bagian isi
terdiri dari pertanyaan sederhana, jawaban, tugas sederhana, gambar, video dan
memo; dan d) bagian akhir terdiri dari soal evaluasi. Media pembelajaran windows
movie maker merupakan pendukung proses pembelajaran, media ini memuat
materi sederhana dalam bentuk soal sederhana, jawaban sederhana serta tugas
sederhana yang dipadukan dengan musik, animasi, gambar dan video sesuai
dengan tema yang dibahas dan evalusai.

2. Media pembelajaran Windows Movie Maker Mata Pelajaran Agidah Akhlak telah

dikembangkan mendapat penilaian kualifikasi yang baik, karena berdasarkan hasil

130
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validasi diperoleh nilai dari guru mata pelajaran sebesar 94% yang berarti buku
panduan praktikum sangat valid dan tidak perlu revisi, dari uji coba lapangan buku
ajar sains berbasis website offline diperoleh nilai 89% yang berarti mendapat
kualifikasi sangat valid dari semua subyek validasi uji coba lapangan. Dari ahli isi
mendapat nilai 88% dan berada pada kualifikasi sangat valid sehingga tidak perlu
revisi, dari ahli desain media mendapat nilai 83% dan berada pada kualifikasi
valid, sehingga buku tidak perlu revisi, sedangkan dari ahli bahasa mendapat nilai
100% dan berada pada kualifikasi sangat valid, sehingga buku tidak perlu revisi.
Tetapi, buku akan tetap diperbaiki berdasarkan saran dan komentar dari masing-
masing subyek validasi.

Media Pembelajaran Windows Movie Maker Mata Pelajaran Agidah Akhlak
terbukti secara signifikan efektif untuk meningkatkan hasil belajar mata pelajaran
Agidah Akhlak materi akhlak tercela pada siswa kelas | di SD Al Fithrah Malang.
Hal ini dibuktikan dengan perhitungan menggunakan uji t dengan tingkat
kemaknaan 0,05 diperoleh hasil thitung?> t° tavel yaitu 6,438768 > 1,725 artinya Ho
ditolak dan Ha diterima. Selanjutnya dari rerata diketahui X2 lebih dari X1 (90,24
> 72,85) juga menunjukkan bahwa post tes lebih bagus dari pada pre test.
Kesimpulannya terdapat perbedaan yang signifikan pada hasil belajar agidah
akhlak siswa kelas | sesudah menggunakan media pembelajaran windows movie
maker dengan hasil belajar agidah akhlak sebelum menggunakan media
pembelajaran windows movie maker mata pelajaran agidah akhlak di SD Al

Fithrah Malang.
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B. Saran
Saran-saran yang diajukan meliputi saran untuk keperluan pemanfaatan produk,
diseminasi produk, dan keperluan pengembangan lebih lanjut. Secara rinci saran-saran
tersebut dapat dijelaskan sebagai berikut:
1. Saran untuk Keperluan Pemanfaatan Produk
Untuk mengoptimalkan pemanfaatan media pembelajaran windows movie
maker mata pelajaran agidah akhlak materi akhlak tercela untuk kelas I disarankan
hal-hal berikut.

a. Media pembelajaran windows movie maker mata pelajaran agidah akhlak materi
akhlak tercela untuk kelas | yang dikembangkan ini hanyalah sebagai media
pendukung dalam proses pembelajaran agama khususnya agidah akhlak.

2. Saran untuk Diseminasi Produk
Untuk diseminasi produk pada sasaran yang lebih luas maka disarankan hal-
hal berikut.

a. Media pembelajaran windows movie maker mata pelajaran agidah akhlak materi
akhlak tercela untuk kelas I ini hendaknya digunakan secara bertahap. Pertama,
Media pembelajaran windows movie maker mata pelajaran agidah akhlak materi
akhlak tercela untuk kelas | digunakan untuk pembelajaran individual dan
selanjutnya digunakan di kelas secara menyeluruh.

b. Media pembelajaran windows movie maker mata pelajaran agidah akhlak materi
akhlak tercela untuk kelas I ini dapat digunakan dan digandakan secara lebih luas

jika ternyata penggunaannya efektif dan efisien.
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3. Saran untuk Pengembangan Lebih Lanjut
Untuk keperluan pengembangan lebih lanjut disarankan hal-hal berikut.

Media pembelajaran windows movie maker mata pelajaran agidah akhlak materi

akhlak tercela untuk kelas | masih memiliki beberapa kelemahan seperti yang telah

disebutkan pada kajian produk hasil pengembangan. Oleh sebab itu, disarankan
kepada pengembangan yang berminat untuk mengatasi kelemahan ini.

a. Pengembangan Media pembelajaran windows movie maker mata pelajaran agidah
akhlak materi akhlak tercela untuk kelas I selanjutnya, hendaknya diberikan soal
pilihan ganda. Produk pengembangan ini sebaiknya dikembangkan lebih lanjut
dengan materi-materi lain yang berkaitan dengan mata pelajaran agama dan
ditambah dengan pendekatan yang sesuai dengan karakteristik materi.

b. Pengembangan Media pembelajaran windows movie maker mata pelajaran agidah
akhlak materi akhlak tercela untuk kelas I selanjutnya, dikembangkan dengan
menggunakan kurikulum 2013

c. Disarankan kepada guru sekolah dasar khususnya guru agidah akhlak untuk
mencoba mengembangkan media pembelajaran sesuai dengan kondisi sekolah

yang ada.
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